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ABSTRAK

Dengan berkembangnya zaman dan dunia teknologi, sistem pelacak barang
merupakan metode yang digunakan untuk membantu perusahaan dalam manajemen
administrasi dan proses bisnis, salah satu metode digunakan ialah dengan Radio
Frequency Identification atau yang biasa disebut RFID, merupakan sebuah sistem
yang menggunakan tag atau label yang ditanamkan pada barang untuk
diidentifikasi.

Kurang lebih terdapat dua ratus sampel bahan uji masuk setiap harinya pada
Baristand Industri Surabaya, sehingga berdampak pada manajemen adminstrasi dan
proses bisnisnya, guna menunjang hal tersebut, maka dibangun sistem pelacak
barang uji laboratorium berbasis RFID menggunakan database SQL Server 2017
yang terintegrasi server lokal XAMPP dan mikrokontroler yang bekerja secara
kabel, yaitu Arduino serta nirkabel menggunakan NodeMCU untuk transmisi data
ke database dengan protokol HTTP dan jembatan Program PHP. Sistem ini bekerja
dengan menggunakan tiga jenis alat, yaitu Scanner loket yang digunakan untuk
memasukan data identitas barang uji beserta pelanggan pada database dan tag
RFID, Scanner Laboratorium yang berfungsi merekam jejak posisi barang uji, serta
Scanner Reset untuk menghapus data pada database dan tag RFID agar dapat
digunakan kembali.

Dengan dibuatnya sistem ini, maka teciptalah sistem yang terintegrasi dengan
database untuk menunjang manajemen administrasi dan proses bisnis yang telah
terkomputerisasi dan dapat meminimalisir kesalahan manusia.

Kata Kunci: Arduino, HTTP, NodeMCU, PHP, RFID, SQL Server, XAMPP

vii
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab satu, menjelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Batasan Masalah, yang ada di Baristand Industri Surabaya, selanjutnya

dijabarkan tujuan dan manfaat serta kontribusi.

1.1 Latar Belakang Masalah

Balai Riset dan Standaradisasi Industri Surabaya (Baristand Industri
Surabaya) berperan penting dalam menentukan kualitas dan mutu dari sebuah
produk yang dibuat dalam skala industri kecil, menengah maupun besar, khususnya
dalam pengujian bahan dan barang dalam ruang lingkup tertentu yang diuji pada
setiap laboratoriumnya masing-masing, Vaitu: Elektronika, Fisika, Kimia,
Lingkungan, dan Telematika.

Untuk mengetahui mutu dan kualitas, serta mendapatkan sertifikasi SNI
(Standar Nasional Indonesia), maka dalam satu hari, kurang lebih terdapat dua ratus
sampel bahan uji sesuai ruang lingkupnya masing-masing yang diajukan kepada
Baristand Industri Surabaya oleh pelanggan. Hal ini berdampak pula pada
manajemen administrasi dan proses bisnis Baristand Industri Surabaya, sehingga
diperlukannya sebuah sistem pelacak terhadap sampel tersebut.

Sejauh ini dalam manajemen administrasi dan proses bisnis di Baristand
Industri Surabaya, khususnya dalam pengujian bahan dan barang, telah menerapkan
sistem basis data (Database) pada komputer, sehingga manajemen adminstrasi dan

proses bisnis pada sampel uji dapat dengan mudah dikelola dan dipantau. Namun



pada sistem tidak ada rekam jejak untuk mengetahui kondisi terkini sampel uji
dalam proses pengujian tertentu, maka dari itu tahapan pengujian tidak dapat
terpantau dengan baik dan rentan terhadap kemungkinan kelalaian manusia.
Adapun dalam pemberian identitas dan keterangan pada sampel uji masih manual
dan tidak memiliki kode unik tertentu yang membedakan antara setiap sampel uji.

Atas dasar tersebut, dirancanglah sebuah sistem pelacak barang uji
laboratorium menggunakan RFID (Radio Frequency ldentification) untuk
memberikan identitas berupa kode unik pada setiap sampel uji dan sebuah

mikrokontroler untuk mentransmisikan data dan kode RFID ke Database.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana cara merancang dan membangun Sistem Pelacak Barang Uji
Laboratorium dengan menggunakan RFID (Radio Frequency ldentification) dan
Mikrokontroler dengan Database Microsoft SQL Server 2017 pada Balai Riset dan

Standardisasi Industri Surabaya.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada, adapun batasan masalah sesuai dengan
kebutuhan di Baristand Industri Surabaya, yaitu:
1. Chip RFID, menggunakan Mifare Ultralight NFC tag, berupa stiker.
2. Pembaca dan Penulis RFID menggunakan modul MFRC522.
3. Mikrokontroler pertama menggunakan Arduino Nano untuk transmisi data

melalui kabel.



4. Mikrokontroler kedua menggunakan NodeMCU V3 untuk transmisi data
melalui jaringan nirkabel.

5. Database menggunakan Microsoft SQL Server 2017.

6. Server lokal menggunakan program XAMPP.

7. Transmisi data ke sistem basis data melalui kabel menggunakan Serial Port.

8. Transmisi data ke sistem basis data melalui jaringan nirkabel menggunakan
protokol TCP/IP dan Program PHP yang ditanamkan pada Server lokal.

9. Pembuatan program Desktop menggunakan Visual Studio dengan bahasa
pemrograman C#.

10. Pembuatan program Mikrokontroler menggunakan Arduino IDE.

1.4 Tujuan

Adapun berdasarkan rumusan masalah, tujuannya adalah membuat Sistem
Pelacak Barang Uji Laboratorium dengan menggunakan RFID (Radio Frequency
Identification) dan Mikrokontroler dengan Database Microsoft SQL Server 2017,
untuk menunjang manajemen adminstrasi dan proses bisnis pada barang uji, agar
dapat dengan mudah dikelola, dipantau dan dilacak kondisi terkini dari barang uji,
sehingga memberikan informasi barang uji yang akurat dan tepat bagi Pegawai

Baristand Industri Surabaya.

1.5 Manfaat
1. Bagi Mahasiswa

a. Menambah relasi dengan pegawai di Baristand Industri Surabaya.



Membekali diri dengan wawasan dan pengetahuan dalam dunia kerja, baik
itu hardskill dan softskill.
Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama

perkuliahan.

2. Bagi Baristand Industri Surabaya

a.

Dapat mempererat hubungan antara Baristand Industri Surabaya dengan
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya.

Beberapa permasalahan di Baristand Industri Surabaya dapat
terselesaikan, karena mendapatkan bantuan tenaga kerja dari mahasiswa.
Dengan adanya mahasiswa Kerja Praktik, maka beban kerja pegawai dapat

berkurang.

1.6 Kontribusi

Memberikan kontribusi ke Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya

dengan merancang dan membangun Sistem Pelacak Barang Uji Laboratorium

Berbasis RFID (Radio Frequency ldentification) menggunakan Database SQL

Server 2017, sehingga dapat menunjang manajemen administrasi dan proses bisnis

pada barang uji, agar dapat dengan mudah dikelola, dipantau, dan dilacak kondisi

terkini dari barang uji.



BAB I1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab dua, menjelaskan mengenai gambaran umum dari Balai Riset dan
Standardisasi Industri Surabaya, yang terdiri atas sejarah dan perkembangan, visi
dan misi, serta strategi, tugas pokok fungsi dan susunan organisasi, sumber daya,

moto dan logo, serta lokasi perusahaan.

2.1 Sejarah dan Perkembangan

Sejak awal berdirinya Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya
(Baristand Industri Surabaya) telah mengalami beberapa kali perubahan nama dan
perpindahan lokasi dari satu kota ke kota lain.

Perusahaan ini didirikan pada 4 Maret 1947 di Klaten Jawa Tengah dengan
nama Balai Penyelidikan Kimia, berada di bawah Kementerian Kemakmuran. Dari
Klaten pindah ke Solo pada 25 April 1950 dan pindah untuk ke dua kalinya ke
Yogyakarta pada 25 April 1951. Dari Yogyakarta pindah ke Jalan Garuda No. 2
Surabaya dan pada Mei 1961, pindah untuk ke empat kalinya ke JI. Perak Timur
358 Surabaya. Untuk terakhir kalinya bersamaan dengan peringatan hari Pahlawan
10 November 1975, menempati gedung milik sendiri seluas 4.200 m? di atas tanah
10.200 m? yang berlokasi di JI. Jagir Wonokromo 360 Surabaya.

Selain perpindahan lokasi, juga mengalami perubahan nama dari semula
Balai Penyelidikan Kimia, berubah menjadi Balai Penelitian Kimia dibawah PNPR
Nupika Yasa (1966-1980). Sesuai dengan tuntutan perkembangan industrialisasi

maka berdasar Keputusan Menteri Perindustrian No. 357/MK/SK/8/1980, tanggal



26 Agustus 1980, nama, Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsinya
ditingkatkan menjadi Balai Penelitian dan Pengembangan Industri Surabaya
(BISb), yang berada dibawah Badan Penelitian dan Pengembangan Industri
Departemen Perindustrian.

Untuk menunjang peningkatan daya saing industri dalam perdagangan bebas,
Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi BISb ditingkatkan dan namanya
diubah menjadi Balai Riset dan Standardisasi Industri dan Perdagangan Surabaya
(Baristand Indag Surabaya) berdasar Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan No. 784/MPP/SK/11/2002 tanggal 29 November 2002.

Sehubungan dengan pemisahan Departemen Perindustrian dan Departemen
Perdagangan serta dalam rangka menyesuaikan misi organisasi Balai Riset dan
Standardisasi Industri dan Perdagangan sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat
industri ~ maka  berdasar  Surat  Keputusan  Menteri  Perindustrian
No. 49/M-IND/PER/6/2006 maka struktur organisasi Balai Riset dan Standardisasi
Industri dan Perdagangan Surabaya diubah menjadi Balai Riset dan Standardisasi
Industri Surabaya (Baristand Industri Surabaya).

Sejak awal berdirinya sampai dengan tahun 2005, kegiatan jasa pelayanan
teknis lebih terkonsentrasi pada bidang kimia dan logam, namun sejak tahun 2005
fokus kegiatan diarahkan ke bidang peralatan listrik dan elektronika (termasuk
audio video), namun sejak tahun 2007 untuk mendukung pengembangan industri
nasional yang berbasis produk elektronika telematika, maka kegiatan riset dan jasa
layanan teknis pada Baristand Industri Surabaya lebih difokuskan pada bidang

elektronika telematika.



Baristand Industri Surabaya sebagai unit pelaksana teknis yang menangani
litbang industri elektronika telematika, berperan dalam melaksanakan kebijakan
pengembangan industri nasional untuk menopang pengembangan industri
elektronika telematika di Indonesia. Dengan melaksanakan tugas tersebut maka
diharapkan akan berkembang industri elektronika telematika yang kuat dan mandiri
sehingga dapat memperluas lapangan kerja dan mendorong percepatan
pembangunan industri nasional.

Di samping tugas pembangunan yaitu mendorong tumbuhnya industri
elektronika telematika nasional, Baristand Industri Surabaya secara internal
mempunyai tugas untuk meningkatkan kemampuan diri melalui peningkatan
kompetensi serta memberikan jasa layanan teknis kepada industri kecil, menengah
dan besar yang juga merupakan suatu kegiatan bisnis. Pada dasarnya upaya
peningkatan kompetensi Balai merupakan sumber yang dapat meningkatkan peran
Baristand Industri Surabaya dalam menunjang program pembangunan industri
elektronika telematika maupun meningkatkan jasa pelayanan teknis yang diberikan

kepada industri dan masyarakat.

2.2 Visi, Misi, dan Strategi
2.2.1 Visi
Visi Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya merupakan potret masa
depan yang dicita-citakan, yaitu:
1. Sebagai Lembaga Riset Dan Standardisasi Terkemuka Yang Menjadi Mitra

Industri Elektronika Dan Telematika Nasional.



2. Dalam Berperan Sebagai Basis Produksi Yang Melayani Kebutuhan Nasional

Maupun Dunia Pada Tahun 2025.

2.2.2 Misi
Baristand Industri Surabaya dalam usaha keras mencapai Visi yang telah
ditetapkan diatas, mengemban Misi sebagai berikut:
1. Menghasilkan riset dan rancang bangun perekayasaan industri elektronika dan
telematika.
2. Menghasilkan pelayanan kesesuaian (pengujian, kalibrasi dan sertifikasi)
produk industri elektronika dan telematika.
3. Mengembangkan kompetensi sumber daya manusia pada industri elektronika

dan telematika.

2.2.3 Strategi

Berdasar tugas dan fungsinya, Baristand Industri Surabaya menetapkan
Strategi Bisnis sebagai berikut:
“Memperbesar pangsa pasar secara agresif yang didukung dengan pertumbuhan
segmen pasar, spesialisasi produk dan investasi yang selektif serta memperkuat

kemampuan internal”.

2.3 Tugas Pokok Fungsi dan Susunan Organisasi
Menurut "Peraturan Menteri Perindustrian tentang Organisasi dan Tata Kerja
Balai Besar, Balai Riset dan Standardisasi Industri Baristand Industri Surabaya

Nomor 49/M-IND/PER/6/2006 adalah unit pelaksana teknis di lingkungan



Departemen Perindustrian yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Industri.

2.3.1 Tugas Pokok
Baristand Industri Surabaya mempunyai tugas melaksanakan riset dan

standardisasi serta sertifikasi di bidang industri.

2.3.2 Fungsi
Dalam melaksanakan tugas, Baristand Industri menyelenggarakan fungsi:

1. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan teknologi industri di bidang bahan
baku, bahan penolong, proses, peralatan / mesin dan hasil produk serta
penanggulangan pencemaran industri.

2. Penyusunan program dan pengembangan kompetensi di bidang jasa riset /
litbang.

3. Perumusan dan penerapan standar, pengujian dan sertifikasi dalam bidang
bahan baku, bahan penolong, proses, peralatan / mesin, dan hasil produk.

4. Pemasaran, kerjasama, promosi, pelayanan informasi, penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil riset / penelitian dan pengembangan.

5. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, tata persuratan, perlengkapan,
kearsipan, rumah tangga, koodinasi penyusunan bahan rencana dan program,

penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan industri.
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2.3.3 Susunan Organisasi
Baristand Industri Surabaya terdiri dari:

1. Subbagian Tata Usaha: Mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian,
keuangan, inventarisasi barang milik negara, tata persuratan, perlengkapan,
kearsipan, rumah tangga, koordinasi penyusunan bahan rencana dan program,
penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan Baristand Industri, serta pengelolaan
perpustakaan.

2. Seksi Teknologi Industri: Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
penelitian dan pengembangan teknologi industri bahan baku, bahan penolong,
proses, peralatan / mesin, dan hasil produk, serta penanggulangan pencemaran
industri.

3. Seksi Program dan Pengembangan Kompetensi: mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan program dan pengembangan kompetensi di
bidang jasa riset / litbang.

4. Seksi Standardisasi dan Sertifikasi: mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan perumusan dan penerapan standar, pengujian dan sertifikasi dalam
bidang bahan baku, bahan penolong, proses, peralatan / mesin, dan hasil produk.

5. Seksi Pengembangan Jasa Teknis: mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan pemasaran, kerjasam, promosi, pelayanan informasi, penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian dan pengembangan.

6. Kelompok Jabatan Fungsional: mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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2.4 Sumber Daya

q‘m —
BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
SURABAYA

Gambar 2.1 Sumber Daya Baristand Industri Surabaya

Baristand Industri Surabaya dalam melaksanakan tugas pokok fungsinya
memiliki kekuatan sumber daya manusia dengan komposisi menurut latar belakang
pendidikan, kepangkatan / golongan dan status fungsi jabatan memiliki
perkembangan seperti ditunjukan Tabel 2.1, Tabel 2.2 dan Tabel 2.3. Sumber daya
manusia Baristand Industri Surabaya juga dapat dikelompokan berdasarkan
keahlian / profesi, termasuk yang telah disertifikasi lembaga personil sebagaimana

ditunjukan Tabel 2.3.

Tabel 2.1 SDM Baristand Surabaya Berdasarkan Tingkat Pendidikan

LATAR
NO| BELAKANG |2005 | 2006|2007 | 2008 | 2009 | 2010|2011 { 2013|2014 | 2015|2016 | 2017 | 2018
PENDIDIKAN
1 S3 - - - - - - - - - - - - 1
2 S2 1 3 - 8 16 | 20 | 19 | 22 | 22 | 21 | 13 | 14 [ 15
3 S1 41 | 46 | 44 | 45 [ 37 | 45 [ 44 | 41 [ 42 ) 40 [ 38 | 36 | 32
4 D3 10 | 9 8 7 4 7 7 4 5 6 6 6 7
5 SMA 46 | 38 | 42 | 33 |33 |26 |25 |16 |16 |16 [ 14 ] 12 [ 10
6 SMP 7 5 6 6 6 4 2 1 1 1 1 1 -
7 SD 2 2 - - 1 1 1 1 1 1 1 - -
TOTAL 107 | 103 [ 100 [ 99 | 97 | 103 | 98 | 85 | 87 | 85 | 76 | 69 | 66




Tabel 2.2 SDM Baristand Industri Surabaya Berdasarkan Golongan

12

NO| GOLONGAN | 2005 | 2006 | 2007 2008 | 2009 | 2010 | 2011| 2013|2014 | 2015 | 2016| 2017 | 2018
1| GolonganIV | 4 7 |11 (11|13 |13 |14 |14 |11 | 7 6 6
2| Golonganlll | 84 | 80 | 72 | 67 | 68 | 72 | 70 | 58 | 59 | 59 | 54 | 50 | 47
3| GolonganIl | 19 [ 17 | 16 | 16 | 16 | 17 | 14 | 13 | 14 | 15 | 15 | 13 | 13
4| Golongan| - - - - 11111 - - - - - -
TOTAL 107 [ 103 [ 100 | 99 | 97 [103| 98 | 85 | 87 [ 85 | 76 | 69 | 66
Tabel 2.3 SDM Baristand Industri Surabaya Berdasarkan Fungsional
TAHUN
NO URAIAN 2005|2006 | 2007 { 2008 | 2009 | 2010| 2011|2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 |Fungsional :
Peneliti 9 9 9 9 8 7 7 7 9 4 6 8 | 12
Perekayasa 2
Penyuluh
Perindustrian dan 5153|3222 |2]2]|2]|1
Perdagangan
PengujiMutuBarangl 6 [ 6 | 6 | 6 [ 2 |2 | 2 | 2 |5 |4 |4 | T |7
PengendaliDampak | 40 1901 o |9 | o [ 8 |3 2211|121
Lingkungan
Analis Kepegawaian| 2 | 2 | 2 | 1 | 1 | 1
Auditor Manajemen
. 3
Industri
Pranata Hubungan slalalalalos
Masyarakat
Arsiparis 2 |1
Dokter
Pustakawan - - - - - - - - - - - -
2 |Non Fungsional 70 | 67 | 67 | 67 | 71|79 | 82 | 66 | 65| 66 | 61 | 58 | 45
TOTAL 107 1103 100 | 99 | 97 [103 | 98 | 85 | 87 | 85 | 81 | 76 | 69

Pada tahun 2018, Baristand Industri Surabaya juga masih melakukan sub

kontrak tenaga ahli tertentu yang keahliannya belum dimiliki pegawai Baristand

Industri Surabaya dan / atau jumlahnya belum mencukupi kebutuhan (umumnya

untuk auditor dan tenaga ahli). Disamping itu, Baristand Industri Surabaya juga

masih melakukan outsourcing untuk teknisi laboratorium kimia lingkungan, teknisi
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laboratorium  fisika, administrasi pelayanan, administrasi kepegawaian,

administrasi keuangan, tenaga kebersihan dan tenaga keamanan.
2.5 Moto dan Logo

’) Perndvsiran BARISTAND INDUSTRI SURABAYA

REPUBLIK INDONESIA

KEPUASAN ANDA
KEBANGGAAN KAMI

@ A

Gambar 2.2 Moto Baristand Industri Surabaya

BISBY

Gambar 2.3 Logo Baristand Industri Surabaya
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2.6 Lokasi Perusahaan

Lokasi Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya, terletak di JI. Jagir
Wonokromo No. 360 Surabaya, Jawa Timur. Adapun peta lokasi Baristand Industri
Surabaya dari Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya sebagai berikut,

dengan jarak 2,5 km dan estimasi 10 menit dengan keadaan lancar.
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Gambar 2.4 Lokasi Baristand Industri dari Stikom Surabaya



BAB 111

LANDASAN TEORI

Pada bab tiga, menjelaskan mengenai landasan teori dari Kerja Praktik di
Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya, yang memuat perangkat keras
maupun perangkat lunak yang digunakan untuk memenuhi pekerjaan selama Kerja
Praktik berlangsung, meliput Modul RFID MFRC522, NFC Tag 203, Arduino
Nano, NodeMCU V3, 12C LCD Karakter 16 x 2, Microsoft SQL Server 2017,

Microsoft Visual Studio C#, XAMPP dan PHP.

3.1 RFID (Radio Frequency Identification)

] &= e

|FPaperTag | EpcTag inlayTag | | ButtonTag

Metal Tag Glue Tag | KeyTag Glass Tube Tag |

5 ||

1 V4
i 4 4

| CeramicTag | [ DiscTag | " PocketTag

Gambar 3.1 Jenis-Jenis RFID Tag
Radio Frequency ldentification (RFID) merupakan sistem nirkabel yang

menggunakan gelombang radio untuk membaca data yang terletak dalam tag. RFID

menggunakan medan elektromagnetik untuk berkomunikasi dengan tag. Pembaca

15
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RFID mampu membaca tag pada jarak 1 cm hingga 100 cm. Pada jenis tertentu,
pembacaan dapat mencapai ratusan meter (Kadir, 2018).

Tag dapat bersifat aktif maupun pasif. Tag pasif tidak memiliki sumber listrik.
Tag seperti ini mendapatkan energi dari medan elektromagnetik yang dipancarkan
olen pembaca RFID dan berada di dekat tag sehingga pembaca RFID mampu
membaca data yang tersimpan di tag. Tag aktif memiliki baterai, sehingga jarak
antara pembaca RFID dan tag relatif lebih jauh. Sejatinya tag aktif relatif lebih
mahal dibandingkan dengan tag pasif. Adapun pengelompokan frekuensi agar tag,
sebagai berikut:
1. Tag Pasif

a. 125-134 KHz (Low Frequency): Jarak baca sekitar 1-10 cm. Umumnya,
tag ini digunakan untuk pelacakan hewan.

b. 13.56 MHz (High Frequency & Near-Field Communication/NFC): Jarak
baca dari 1 cm hingga 100 cm. Umumnya, tag ini untuk pengaman paspor
atau identitas buku di perpustakaan.

c. 865-960 MHz (Ultra High Frequency / UHF): Biasanya digunakan untuk
pembacaan data jarak jauh. Beberapa jenis tag ini mampu dibaca pada
jarak 30 meter. Tag ini misalnya digunakan pada pembayaran tol.

2. Tag Aktif, menggunakan dua jenis frekuensi, yaitu 433 HHz dan 915 MHz.

jenis tertentu pada tag ini mampu memancarkan data hingga 100 meter.



17

3.2 Ultralight Mifare NFC Tag 203

NTAG IC
;-
- NFC
ﬂ ENABLED DEVICE
NFC TAG + DATA

001520403

Gambar 3.2 Komunikasi NFC Tag dengan Perangkat Pembca dan Penulis

Ultralight Mifare NFC Tag 203, merupakan tag berjenis pasif yang telah
memenuhi ISO/IEC 14443A, bekerja pada frekuensi 13.56 MHz dengan jarak
operasi 100 mm dan kecepatan laju data sebesar 106 Kbps. Tag ini dapat bekerja
dengan maksimal jika IC pada tag terhubung dengan sehingga medan
elektromagnetik mengaktifkan IC dan data pada tag dapat ditransmisikan pada
Pembaca RFID (NXP Semiconductors, 2011).

Spesifikasi EEPROM dari tag ini ialah 168 bytes memori total, yang dibagi
dalam 42 pages (4 bytes per pages), 144 bytes area memori untuk baca dan tulis
data, yang dibagi dalam 36 pages (4 bytes per pages). Tag ini mampu menyimpan
data selama 5 tahun, dengan daya tahan 10000 kali penulisan data.

NFC Tag 203 ini, mampu menghasilkan kode unik yang biasa disebut UID

(Unique Identifier) sepanjang 7 bytes.

3.3 Modul RFID MFRC522
RFID-RC522 atau biasa disebut MFRC522 adalah jenis modul pembaca dan

penulis RFID yang beroperasi pada frekuensi 13.56 MHz (Kadir, 2018). Untuk
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mempermudah penggunaan modul RFID ini, diperlukan library bernama
MFRC522, yang dapat diunduh pada alamat:

https://github.com/miquelbalboa/rfid

Cara menginstal library ini adalah sebagai berikut:
1. Mengklik menu Sketch pada program Arduino IDE.
2. Lalu pilih menu Include Library.
3. Selanjutnya mengklik Add .ZIP Library.

4. Lalu carilah file bernama “rfid-master.zip” dan selanjutnya klik tombol Open.

Adapun untuk menguji modul RFID-RC522, perlu disambungkan setiap pin pada
Modul RFID ini, seperti datasheet yang tersedia, yaitu seperti gambar 3.3.

RFID-RC522 pIHOUt see MFRC522* chip datasheet
e

o[ an]funda) 5

UART  12C_ S

X
Ty
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f ~—r

@ RFID-RC522 @

§<t

Gambar 3.3 Pin Modul RFID RC-522

3.4 Arduino Nano
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Gambar 3.4 Papan Arduino Nano


https://github.com/miguelbalboa/rfid
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Papan Arduino adalah jenis papan elektronis yang saat ini popuer untuk
mempelajari ataupun mewujudkan berbagai proyek elektronika dan melibatkan
pemrograman. Papan Arduino sebenarnya sangat bervariasi, dari ukuran kecil
bernama Lilypad, yang dapat ditempelkan di baju hingga Arduino Yun yang
mendukung koneksi ke internet secara langsung.

Dari sekian jenis papan Arduino yang tersedia, Arduino Nano (Gambar 3.4)
merupakan papan Arduino yang sangat komplek dan efisien, karena memiliki
bentuk yang kecil, namun memiliki komponen pendukung yang cukup, diantaranya
14 Pin Digital Input / Output, 6 diantaranya merupakan pin PWM. Adapun berikut
merupakan spesifikasi dari Arduino Nano (Tabel 3.1).

Tabel 3.1 Spesifikasi Arduino Nano

Spesifikasi Arduino Nano
Mikrokontroler ATmega328
Arsitektur AVR
Operasi Volt SV

32 KB dimana 2
Memori Flash KB digunakan oleh
bootloader
SRAM 2 KB
Kecepatan Clock 16 MHz
Pin Analog 8
EEPROM 1 KB
Arus DC per Pin 1/O (40 mA
Voltase Input 7-12V
L. 22 (6 Diantaranya
Pin Digital PWM)
Output PWM 6
Konsumsi Daya 19 mA
Ukuran PCB 18 x 45 mm
Berat 70
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Gambar 3.5 Pin Arduino Nano

3.5 NodeMCU V3

NodeMCU adalah sebuah platform 10T (internet of things) yang bersifat open
source, yaitu sebuah board elektronik yang di dalamnya sudah memiliki firmware
dan hardware yang memiliki fitur WiFi (Komputronika, 2019).

NodeMCU memiliki firmware yang berjalan pada chip ESP8266 — sebuah
chip buatan perusahaan Espressif Systems, dan hardware berupa modul ESP-12.
Istilah “NodeMCU” itu sendiri mengacu pada firmware, tidak pada Kit
elektroniknya. Firmware bawaan NodeMCU menggunakan bahasa pemrograman
Lua, yaitu bahasa yang merupakan proyek elLua dan dibuat berdasarkan SDK
Espressif untuk ESP8266. Selain itu firmware NodeMCU juga menggunakan
banyak proyek open source, seperti lua-cjson dan SPIFFS.

NodeMCU dapat diprogram menggunakan bahasa Arduino (C/C++), Lua dan
Micropython. Untuk memprogram NodeMCU menggunakan Arduino, dapat
menggunakan Arduino IDE, sedangkan untuk menggunakan Lua atau

Micropython, dapat menggunakan software ESPlorer.



Tabel 3.2 Spesifikasi NodeMCU V3

Spesifikasi NodeMCU V3
Mikrokontroler ESP8266
Ukuran Board 57 mmx 30 mm

Tegangan Input 3.3v~50V
GPIO 13 Pin
Kanal PWM 10 Kanal
10 bit ADC Pin 1 Pin
Memori Flash 4 MB
Clock Speed 40/26/20 MHz
WiFi IEEE 802.11 b/g/n

Frekuensi 2.4 GHz - 22.5 GHz

Port USB Micro USB
Card Reader Tidak Ada

USB to Serial Converter CH340G
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Gambar 3.6 Pin NodeMCU V3
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3.6 12C LCD Karakter 16 x 2

16 Pins Connection to LCD

.............

= e (G8)CORZ

Jumper Adjust
Add
Display ress
LED Contrast

Gambar 3.7 Pin 12C LCD Karakter 16 x 2

Pada umumnya LCD Karakter dikendalikan dengan menggunakan metode
paralel, metode ini banyak menggunakan pin dari mikrokontroler, enam sampai
tujuh pin yang digunakan, maka dari itu untuk meminimalisir penggunaan pin

digunakan modul 12C untuk mengendalikan LCD karakter 16 x 2, hanya

menggunakan dua pin, yaitu SDA dan SCL.

v
=
&
a
|
1

Gambar 3.8 Pin LCD Karakter 16 x 2

3.7 Microsoft SQL Server 2017

Microsoft SQL Server merupakan produk dari Microsoft yang berfungsi

sebagai sistem manajemen data relasional. Bahasa Query utamanya adalah
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Transact-SQL yang merupakan impelementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang
digunakan oleh Microsoft dan Sybase. Microsoft SQL Server juga mendukung
ODBC (Open Database Connectivity), dan mempunyai driver JDBC untuk bahasa

pemrograman Java (Wikipedia, 2016).

3.7.1 Microsoft SQL Server Management Studio 2017

FAZ Mhicrosoft SOL Serves Management Studic
Debug Wi

SQL Server

Database Engne
APTOP-UADBHS1
Viindows Adthenticaton

Gambar 3.9 Antarmuka Microsoft SQL Server Management Studio 2017

Microsoft SQL Server Management Studio 2017 merupakan program
pendukung dari Microsoft SQL Server 2017 untuk membuat dan mengatur database
dengan menggunakan antarmuka GUI (Graphical User Interface), antarmuka

program tersebut, seperti gambar 3.9.

3.7.2 Statement SQL
Statement SQL digunakan untuk mengoperasikan sistem basis data, yang
termuat dalam berbagai Statement, diantaranya yang paling sering digunakan

adalah sebagai berkut:
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1. Statement SQL INSERT
Statement ini digunakan untuk memasukan data ke dalam sistem basis data
SQL. Adapun Syntax dari Statement tersebut, sebagai berikut.
INSERT INTO nama_tabel (kolom1, kolom2, kolomg,...)
VALUES (kolom1, kolom2, kolom3,...);

2. Statement SQL SELECT
Statement ini digunakan untuk memilih data pada sistem basis data SQL.
Adapun Syntax dari Statement tersebut, sebagai berikut.
SELECT FROM nama_tabel WHERE kondisi;

3. Statement SQL DELETE
Statement ini digunakan untuk menghapus data pada sistem basis data SQL.
Adapun Syntax dari Statement tersebut, sebagai berikut.

DELETE FROM nama_tabel WHERE kondisi;

3.8 Microsoft Visual Studio 2017

iz
=)
=
(]
B
=)

[NERR R

Form1
False

1 Addto Source Control

Gambar 3.10 Antarmuka Microsoft Visual Studio 2017
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C# adalah bahasa pemrograman komputer, sama seperti C, C++, Java,
maupun lainnya. Pebedaannya, C# menggunakan library kelas yang terdapat pada
NET Framework. Hal ini tentu berbeda dengan C, C++, maupun Java, yang
masing-masing, memiliki library kelas sendiri-sendiri. Kelebihan library kelas
yang terdapat di dalam .NET Framework adalah dapat digunakan oleh bahasa-
bahasa lain yang mendukung .NET, seperti Visual Basic (VB) dan Visual C++ (VC)
(Raharjo, 2015).

Karena C# menggunakan library kelas yang terdapat pada .NET Framework,
maka kita perlu mempelajari dan melakukan eksplorasi terhadap kelas-kelas
tersebut. Library kelas dalam .NET Framework merupakan library yang sangat
besar dan kompleks, dimana informasi mengenai library tersebut, dapat diperoleh

dari Microsoft Developer Network (MSDN).

3.9 XAMPP

XAMPP ialah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem
operasi, merupakan campuran dari beberapa program. Mempunyai fungsi sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri dari program MySQL database,
Apache HTTP Server, dan penerjemah ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan
Perl (Dosen Pendidikan, 2019).

Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi), Apache,
MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia di bawah GNU (General Public
License) dan bebas, adalah mudah untuk menggunakan web server yang dapat

melayani tampilan halaman web yang dinamis.
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Gambar 3.11 Antarmuka XAMPP Control Panel v3.2.2

XAMPP Control Panel v3.2.2 [ Compiled: Nov 12th 2015 ]

XAMPP Control Panel v3.2.2

PID(s} Port(s) Actions
Start
Start
Start
Start

Start

Initializing Control Panel
Windows Version: Home 64-bit
KAMPP Version: 5.6.15

Admin

Admin

Admin

Admin

Admin

Config
Config
Config
Config

Config

Control Panel Version: 3.2.2 [ Compiled: Nov 12th 2015 ]

You are not running with administrator rights! This will work for

most application stuff but whenever you do something with senices

there will be a security dialogue or things will break! So think

about running this application with administrator rights!
XAMPP Installation Directory: “c-\xampp\”

Checking for prerequisites
All prerequisites found
Initializing Modules
Starting Check-Timer
Control Panel Ready

3.9.1 Bagian dari XAMPP

Adapun bagian dari XAMPP, sebagai berikut :

1. htdocs

- [m]
() Netstat
Bl shell
Explorer
B Services
' Help

[ uit

x
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Merupakan media tempat diletakannya file yang akan dijalankan, seperti file

PHP, HTML, dan skrip lainnya.

2. phpMyAdmin

Merupakan media untuk mengelola sistem basis data MySQL atau MariaDB,

untuk membukanya, perlu digunakan sebuah browser untuk mengakses URL

http://localhost/phpMyAdmin.

3. Control Panel

Merupakan media untuk mengelola layanan XAMPP, seperti untuk mengatur

port, menghidupkan maupun mematikan setiap layanan yang ada pada XAMPP.
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3.9.2 Komponen XAMPP
Adapun Komponen XAMPP pada sistem operasi Windows, adalah sebagai

berikut:

1. Apache
Merupakan Server aplikasi Web. Apache tugas utama adalah untuk
menghasilkan halaman web yang benar kepada pengguna terhadap kode PHP
yang sudah dituliskan oleh pembuat halaman web.

2. MySQL
Merupakan Server aplikasi sistem basis data. Pertumbuhannya disebut SQL
singkatan dari Structured Query Language. SQL merupakan bahasa terstruktur
yang difungsikan untuk mengolah sistem basis data. MySQL dapat digunakan
untuk membuat dan mengelola sistem basis data dan isinya. Bisa juga
memanfaatkan MySQL guna untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus
data dalam sistem basis data.

3. PHP
Merupakan bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP adalah
bahasa pemrograman untuk membuat web yang server-side scripting. PHP
digunakan untuk membuat halaman web dinamis. Sistem manajemen database
yang sering digunakan dengan PHP adalah MySQL. namun PHP juga
mendukung Pengelolaan sistem database Oracle, Microsoft Access, Interbase,
d-base, PostgreSQL, dan sebagainya.

4. phpMyAdmin

Merupakan media, untuk mengolah sistem basis data MySQL dan MariaDB.
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5. Filezilla FTP Server
Merupakan media, untuk mengolah maupun mentransmisikan data, antara
server dan klien.

6. Tomcat
Merupakan web server buatan Apache Foundation yang digunakan untuk
menjalankan aplikasi Java berbasis web.

7. Strawberry Perl
Merupakan bahasa pemrograman untuk semua tujuan, pertama Kkali
dikembangkan oleh Larry Wall, mesin Unix. Perl dirilis pertama kali tanggal
18 Desember 1987 yang ditandai dengan keluarnya Perl 1. Pada versi-versi
selanjutnya, Perl juga tersedia untuk berbagai sistem operasi Unix (SunQS,
Linux, BSD, HP-UX), juga tersedia untuk sistem operasi seperti DOS,
Windows, PowerPC, BeOS, VMS, EBCDIC, dan PocketPC.

8. XAMPP Control Panel
Merupakan media untuk mengatur layanan yang ada pada XAMPP, seperti

untuk mematikan dan menghidupkan layanan.

3.10 PHP

Asal mula PHP (Personal Home Page) dimulai pada tahun 1995, yaitu saat
seorang pengembang perangkat lunak independen yang bernama Rasmus Ledorf
mengembangkan kode Perl/CGI dengan tujuan untuk memonitor siapa saja yang
pernah mengunjungi situsnya. Kodenya dibuat dengan dua tugas, yaitu logging

visitor information dan menampilkan jumlah visitor pada halaman web (Wicaksono
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& Hidayat, 2017). Program PHP diawali dengan simbol “<?php” dan diakhiri

dengan simbol “?>” seperti berikut ini:

<?php
// Program PHP

?>

3.10.1 Variabel PHP

Merupakan suatu wadah / tempat untuk menyimpan sementara. Data di dalam

sebuah variabel dapat dipanggil dan diubah. Dalam menuliskan variabel PHP

terdapat beberapa hal yang diperhatikan, sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

Variabel diawali dengan simbol dollar “$”.

9 9

Nama variabel diawali dengan huruf atau undersocre ”
Dalam menuliskan nama variabel tidak boleh mengandung spasi.
Tidak boleh memua karakter spesial (!, @, #, % dan lain-lain).

Bersifat case sensitive.

Contoh penulisan variabel PHP yang benar, sebagai berikut:

$ variabelku, $awal variabelku, $variabel2, $variabel 99

3.10.2 Operator Aritmatika PHP

Merupakan operator yang digunakan untuk mengelola operasi aritmatika,

seperti penjumlahan, perkalian, pembagian dan pengurangan, sebagai berikut,

sesuai tabel 3.3.



Tabel 3.3 Operator Aritmatika PHP

Operator Keterangan Contoh Penggunaan
% Modulo (Sisa Bagi) $A % $B
+ Penjumlahan $A + 3B
- Pengurangan $A-$B
* Perkalian $A* $B
/ Pembagian $A/$B

3.10.3 Operator Logika PHP

Merupakan operator yang digunakan untuk membandingkan dua buah

variabel dan menghasilkan nilai TRUE atau FALSE. Adapun Operator tersebut

sesuai tabel 3.4.

Tabel 3.4 Operator Logika PHP

Operator | Nama Keterangan
28 AND TRUE, jl.ka ke.d ua atau Iel?lh variabel yang
dibandingkan bernilai benar
TRUE, jika salah satu variabel yang dibandingkan
| OR [
bernilai benar
TRU, jika kedua atau lebih variabel yang
XOR XOR
© © dibandingkan nilainya berbeda
Operator pembalik nilai (nilai yang benar menjadi
! NOT X
salah, atau sebaliknya)

3.10.4 Operator Pembanding PHP

Merupakan operator yang digunakan dalam seleksi kondisi dan perulangan.

Operator ini membandingkan dua nilai atau variabel. Adapun operator tersebut

sesuai tabel 3.5.




Tabel 3.5 Operator Pembanding PHP

Operator Keterangan
> Lebih besar dari
< Lebih kecil dari
>= Lebih besar sama dengan
<= Lebih kecil sama dengan

Sama dengan

Tidak sama dengan
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BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

Pada bab empat, menjelaskan mengenai deskripsi pekerjaan yang meliputi
Analisis Sistem, Spesifikasi Alat, Skematik Alat, Desain Alat, Pembuatan Server

Pembuatan Program, Uji Coba Alat dan Program, serta Hasil Alat.

4.1 Analisis Sistem
Berdasarkan hasil wawancara dan pengkajian yang dilakukan pada saat Kerja

Praktik di Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya, terdapat beberapa

masalah pada proses pengujian barang uji, yaitu:

1. Tidak ada rekam jejak barang uji, sehingga pegawai tidak dapat mengetahui
posisi proses barang uji dan barang uji rentan hilang.

2. Sistem tidak sepenuhnya terintegrasi secara langsung dengan komputer dan
database, khususnya pada tahapan pemberian identitas barang uji, seperti nomor
urut barang uji dan status pembayarannya hanya menggunakan kertas dan
bolpoin, lalu secara manual dimasukan ke dalam sistem basis data. Hal tersebut
sangat rentan dengan kesalahan manusia sehingga dapat mempengaruhi tingkat
pelayanan.

3. Pegawai sulit membedakan status barang yang telah dibayar dan belum.

Atas dasar tersebut dibangunlah sebuah Sistem Pelacak Barang Uji

Laboratorium Berbasis RFID (Radio Frequency ldentification) Menggunakan

Database SQL Server 2017, guna menjawab permasalahan diatas. Adapun Sistem

32
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Pelacak Barang Uji Laboratorium yang terintegrasi dengan SQL Server 2017
dibangun agar sistem mampu merekam jejak barang uji. Dengan memasukan data
pada RFID sebagai identitas setiap barang uji, pegawai dapat mengetahui nomor
urut barang dan status pembayaran setiap barang uji yang masuk. Maka dari itu
terciptalah sebuah sistem yang dapat terintegrasi dengan komputer dan sistem basis

data, sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan manusia.

4.2 Diagram Alur Proses Sistem Pelacak Barang Uji Laboratorium
Adapun berdasarkan Analisis Sistem dan Permasalahan yang ada,
terbentuklah Diagram Alur ini, untuk menggambarkan Alur Proses Sistem Pelacak

Barang Uji Laboratorum sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.

Input data
pelangzan dan
Pelanegan ' 4 barang uii dengan Sl iy
. ~ | catangke RFID status (T)pada | — Antrian RFID Q
loket Database -
Mulai o (1) Laboraterium 2)
(Master Loket) i
| dan tag RFID |
Status: Sampel Status: Samy
diterima antrian (T)
Sampel Analis: Scan
Pelanggan Masuk dalam Analis TAG RFID ()
O — | meaken [ — | senmacranE | — Proses — | melakukan [ — — 0
embayaran Penguiian di enguiian Sampe|
Penguiian peneulian ST
Laboratorium selesai diuji
Status: Sampel masuk l
Proses kode T
menjadi kode P Status: Sampel
selesai diuii
B0 Setelah LHU
LHU diantar ke Petugas loket ) ) selesai
o n-nlahzgak . Laboratorium - mengambil . ditandatangani — ditandatangani: - .
LHU untuk kembali TAG
ditandatangani RFID ) Scan TAG RFID {5) SELESAI
dan Kasie 55
bt RESET
Status: LHU
selesai

Gambar 4.1 Diagram Alur Proses Sistem Pelacak Barang Uji Laboratorium
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4.3 Spesifikasi Alat

Berdasarkan perancangan sistem diatas, maka untuk menjawab permasalah
tersebut, dirancanglah alat-alat untuk menunjang setiap tahapan dari proses
pelacakan barang uji, yaitu: Scanner Loket, Scanner Laboratorium dan Scanner

Reset.

4.3.1 Scanner Loket

Scanner loket dirancang untuk digunakan pegawai yang bertugas dibagian
loket tempat pelayanan pelanggan untuk memasukan sampel barang uji. Alat ini
digunakan untuk memasukan identitas beserta data pendukung dari sampel barang
uji dan pelanggan pada sistem basis data dan untuk memasukan kode urut sampel
uji serta status pembayaran dari kode tersebut pada tag RFID. Adapun spesifikasi
alat ini seperti pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Spesifikasi Scanner Loket

Spesifikasi Keterangan
Mikrokontroler Arduino Nano
Modul RFID MFRC-522
Tag RFID Ultralight NFC Tag 203
Antarmuka Pengguna LCD Karakter 16 x 2 + i2c
Media Transmisi Data Kabel USB Micro B
Catu Daya 5V dari Kabel USB Komputer

4.3.2 Scanner Laboratorium
Scanner Laboratorium dirancang untuk digunakan pegawai yang bertugas di
laboratorium yang merupakan tempat antrian barang uji dan proses pengujian. Alat

ini digunakan untuk mengubah status pembayaran dari keterangan belum dibayar
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(T) dan telah dibayar (P), sekaligus untuk menginputkan informasi ke sistem basis
data secara nirkabel, agar pegawai dapat mengetahui lokasi terakhir dari barang uji.
Adapun spesifikasi alat ini seperti tabel 4.2.

Tabel 4.2 Spesifikasi Scanner Laboratorium

Spesifikasi Keterangan
Mikrokontroler NodeMCU V3
Modul RFID MFRC-522
Tag RFID Ultralight NFC Tag 203
LCD Karakter 16 x 2 + i2c
Antarmuka Pengguna Push Button
Slider Switch
Media Transmisi Data Jaringan Nirkabel
Catu Daya Baterai 9V & Regulator 5V

4.3.3 Scanner Reset

Scanner Reset dirancang untuk digunakan pegawai yang bertugas di loket.
Alat ini digunakan untuk mengatur ulang (reset) tag RFID agar dapat digunakan
kembali oleh sampel barang uji lainnya, sekaligus menghapus rekam jejak barang
uji pada sistem basis data, karena barang tersebut telah selesai melewati tahapan
pengujian dan administrasi. Adapun spesifikasi alat tersebut seperti tabel 4.3.

Tabel 4.3 Spesifikasi Scanner Reset

Spesifikasi Keterangan
Mikrokontroler NodeMCU V3
Modul RFID MFRC-522
Tag RFID Ultralight NFC Tag 203
Antarmuka Pengguna LCD Karakter 16 x 2 + i2c
Push Button
Media Transmisi Data Jaringan Nirkabel

Catu Daya 5V dari Kabel USB
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4.4 Skematik Alat
Adapun skematik alat yang dibuat berdasarkan spesifikasi alat diatas, terbagi
atas tiga skematik, yaitu: Skematik Scanner Loket, Skematik Scanner Laboratorium

dan Skematik Scanner Reset.

4.4.1 Skematik Scanner Loket

MFRC-522

ARDUING NAND

LCD1

VoD
SCL
S0A
VS

JHD-2X18-12C

Gambar 4.2 Skematik Alat Scanner Loket



4.4.2 Skematik Scanner Laboratorium

&t LCDA
Tombol R
|] — voD
sCL
R3 . - _
— vss
JHD-2X16-12C
NMCUA
Tembol Send
—e ; NODEMCU -
o 72 A0 va Do O35
3——0 G D1 0—23—
1o w D2 O ———
— 5—-0 53 D3 O >
- -2 =2 D4 015 SDA
R2 =19 = e 4 SCK
1ok | ——-0 sC N | MOS!
=12 =0 D5 o175 MISO MFRG-522
e s Dé O — IRQ
toe D7 o= GHD
T-O w DE O B RST
52 EM RX 01— VCC
T-O RST T O-_I?
dl B0 S T
O VI v O
MNodeMCU V3 Lolin
v
NODEMCU V3
R1
—1+

10k

DIFSW_2Z
Switch Power & Mede

Gambar 4.3 Skematik Scanner Laboratorium

4.4.3 Skematik Scanner Reset

&' LCD1
Tombol Reset
Ol] VoD
scL
R3 4 SDA
10k —] vss
NMCU1 - JHD-ZX16-42C
1 NODEMCU 20
= O A0 V3 oo £r =
3_—0 G D1 < T
To v e
-5 | HO 53 D2 Or =
e —O =2 D4 O 2 oA
= L T SCK
=105 & O Moz
B b8 55 I MISO MFRC-522
o B2 = — ke
T D 50 GND
iz 10 2 D8 O 10 RST
- RCOT 8 wCC
Ti O ReT T O 7
—T1T0 G G O
E PN ay o6
ModeMCLU V3 Lolin
TR Mg

MNODEMCU W3

Gambar 4.4 Skematik Scanner Reset
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45 Desain Alat
Adapun Desain 3D Alat Scanner, yang terdiri atas Desain 3D Scanner Loket,

Scanner Laboratorium dan Scanner Reset.

45.1 Desain 3D Scanner Loket

Gambar 4.5 Desain 3D Scanner Loket

45.2 Desain 3D Scanner Laboratorium

Gambar 4.6 Desain 3D Scanner Laboratorium
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45.3 Desain 3D Scanner Reset

Gambar 4.7 Desain 3D Scanner Reset

4.6 Pembuatan Server

Adapun server dibuat sebagai media transmisi data dari mikrokontroler
NodeMCU V3 ke database Microsoft SQL Server 2017. Karena NodeMCU bekerja
melalui media jaringan nirkabel, sehingga untuk mentransmisikan data ke database,
maka perlu jembatan Protokol HTTP melalui perantara kode PHP yang disematkan
pada server, sehingga komputer server dapat berkomunikasi langsung dengan
NodeMCU V3. Adapun server yang dimaksud ialah komputer server yang sifatnya
lokal menggunakan bantuan perangkat lunak XAMPP, tata cara instalasi aplikasi
tersebut, adalah sebagai berikut:
1. Perangkat lunak XAMPP, dapat diunduh pada alamat.

www.apachefriends.org/download.html

2. Setelah XAMPP diunduh, langkah berikutnya membuka aplikasi XAMPP.

3. Lalu mengklik Next untuk melanjutkan instalasi.


http://www.apachefriends.org/download.html
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[E setup — O =
Setup - XAMPP
T
m Welcome to the XAMPP Setup Wizard.
0 bitnami
< Back Next > Cancel

Gambar 4.8 Tampilan Awal Instalasi XAMPP

4. Langkah berikutnya memilih komponen yang akan diinstalasi, setelah itu

mengklik tombol Next.

[Z) Setup = O

g
Select Components E]

Select the components you want to install; dear the components you do not want to install. Click
Mext when you are ready to continue,
Click on & component to get a detailed description

erver

Apache

FileZilla FTP Server
Mercury Mail Server
Tomcat : 1

[ pHe

Perl

= Program Languages
phpMyAdmin
Webalizer
Fake Sendmail

XAMPP Installer
< Back MNext = Cancel

Gambar 4.9 Komponen XAMPP Yang Akan Diinstalasi

5. Langkah berikutnya adalah memilih folder instalasi (direkomendasikan pada

C:\xampp), kemudian mengklik tombol Next untuk melakukan instalasi.



41

[Z] Setup = O X

Installation folder

Flease, choose a folder to install XAMPP
Select a folder |C:‘|,)<ampp| |

XAMPP Installer

<Back | | MNext> || Cancel

Gambar 4.10 Pemilihan Folder Untuk Instalasi XAMPP

6. Setelah proses instalasi selesai, selanjutnya mengklik finisih.

7. Untuk memulai Server, mengklik tombol Start pada Apache.

XAMPP Control Panel v3.2.2 { Compiled: Nov 12th 2015 ] - o x|
XAMPP Control Panel v3.2.2 F contg
loduies e
Service  Module  PD(s) Portis) Actions [ @ et |
4564 o y - E B Shei
'€ E s (5] o | ol i |
), oot Busw | | | cogl]] am| | B
L ez San | Wi | confp || ogs | | ¥ Servces
Vercury stat | Aani Ficgang Logs & Heb
Tomeat _stat | | dwe_| | contg || Logs oa
Vi [main]  Control Panel Version 3227[Comoiiied:rrlo~ 12h 20157)7 I = 1 7

main]  You are not running with administrator nights! This will work for
main]  most stuff but you do g with senices
main]  there will be a secunty dialogue or things will break! So think
main]  about running this application with administrator fights!

main]  XAMPP Installation Directory: “c:\xampp\™

main]  Checking for prerequisites

main] Al prerequisites found

main]  Initializing Modules

main]  Starting Check-Timer

main]  Control Panel Ready

[Apache] Attempting to start Apache app.

0 PM [Apache] Status change detected: running

Gambar 4.11 Tampilan XAMPP Control Panel
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8. Langkah selanjutnya untuk memastikan server telah berjalan dengan baik maka,
alamat localhost/dashboard dibuka pada browser dan akan tampil antarmuka

seperti gambar 4.12.

Apache Friends lications FAQs HOW-TO Guides PHPInfo phpMyAdmin

XAMPP Apache + MariaDB + PHP + Perl

Welcome to XAMPP for Windows 5.6.15

cessfully installed XAMPP on this system! Now you can start using Apache, MariaDB, PHP and other components. You can

in the FAQs section or check the HOW-TO Guides for getting started with PHP applications.

Start the XAMPP Control Panel o check the server status.

Community
XAMPP has be 3 i for more than 10 years — there is a huge community behind it You
adding yourself to the A

Contribute to XAMPP translation at translate.apachefrien

—_— Can vou helo lianslate XAMPP for mmunity memhers? We need ein 1o translate XAME

Gambar 4.12 Tampilan Awal Localhost (Server Lokal)

9. Adapun untuk menyimpan kode PHP pada server, maka harus diletakkan pada
direktori c:\xampp\htdocs dan pada folder “htdocs” ditambahkan folder
“sql_server connect” sebagai tempat kode PHP yang terintegrasi dengan

mikrokontroler dan database.

&« v > ThisPC » 0S(C) » xampp » htdocs v & | Search hidocs P

Name

barang_masuk
@ OneDrive dashboard
I3 This PC ma
2 30 Otjecs Master_RFID
B Desktop
[ Documents
& Downloads
D Musie
=] Pictures.
B videos

&, 05(C)

ox 4KB
M Cascading StyleS. 1KB
M PHP File TKB
M lcon File KB
M PHP File TKE

= Document’s (E)

&b Network

Gambar 4.13 Tampilan Direktori Server XAMPP
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4.7 Pembuatan Jaringan Lokal

Adapun pembuatan jaringan lokal ini bertujuan untuk menghubungkan
mikrokontroler NodeMCU V3 dengan server lokal yang telah dibangun. Operasi
Sistem yang digunakan pada saat pembuatan jaringan lokal ini menggunakan
Windows 10. Pembuatan jaringan lokal itu sebagai berikut.

1. Membuka Menu Windows Settings

Windows Settings

[T System Eff| Devices D Phone @ Network & Internet [ Personalizstion
Display, sound, notifications, Bluetooth, printers, mouse Link your Android, iPhone -Fi, airplane mode, VP! Background, lock screen, colors

=  App: R Ac (FL,  Time & Language (%) Gaming L, Ease of Access
- I Yo AT pecch, region, date K Geme bar, DVR, broadcasting " Normator, magrife
wo Game Mode
Privacy 77N Update & Security
O . EI Location, camera R’ Windows Update, recoves
noti backup

Gambar 4.14 Tampilan Menu Windows Settings

2. Lalu mengklik menu Network & Internet, maka akan tampil antarmuka seperti

gambar dibawah ini.
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G

Home Status

| Network status

|®

YouKnowWho
Private network
@ Wi-Fi .
" You're connected to the Internet
If you have a limited data plan, you can make this network
¥ Ethemet you imited data plan, you is ork a
metered connection or change other properties.
< Dial-up Change connection properties
Show available networks
% VPN Show available networks
25 Aiplane mode Change your network settings
¢ Mobile hotspot @ Change adapter opti
View network adapters an nec
Data usage
) < % Sharing options
For the networks you connect to, decide what you want to share.
@ Proxy

Network & Internet g fr. @

Status

/A Netviork troubleshooter
Diagnose and fix network problems

ur

work properties
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Have a question?

Get help

Make Windows better

Give us feedback

Gambar 4.15 Tampilan Menu Network & Internet

3. Selanjutnya mengklik menu Mobile hotspot, lalu mengklik tombol off untuk

mengubah pengaturan menjadi on.

@ Home Mobile hotspot
| Find a setting J Mobile hotspot
Share my Internet connection with other devices
Network & Internet @ o»
B Status
Share my Internet connection from
@ Wi-fi v
= Ethernet
Share my Internet connection over
2 Dial-up ® wi-fi
% VPN Q Bluetooth
g~ Airplane mode Network name:
Network password:
| ) Mobile hotspot Network band:
Edit
@& Data usage
@ Proxy Devices connected: 0 of 8

Related settings

Change
Network a.

Windows Firev

Have a question?

Make Windows better

sive us feedback

Gambar 4.16 Tampilan Menu Mobile Hotspot

4. Mengklik tombol edit, untuk mengatur Network name dan Network password.
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5. Selanjutnya, diperlukan alamat IP Address untuk penghubung antara server
yang telah dibuat dengan mikrokontroler NodeMCU V3. Membuka Command
Prompt, lalu mengetik “ipconfig”. Adapun IP Address yang didapatkan adalah

192.168.137.1.

BE C:h\Windows\system32iomd.exe
Microsoft Windows [Version 10.08.17134.829]

Windows IP Configuration

Ethernet adapter Ethernet:

Media State . . . . . . . . . . . ! Media disconnected
Connection-specific DNS i g

Wireless LAN adapter Local Area Connection® 1:

Media State . . . . . . . . . . . ! Media disconnected
Connection-specific DNS i g

Wireless LAN adapter Local

Connection-sp XL

Link-local IP ddr .« - . . : TeB8::5db5:acd4:f476:fBeakl2
IPv4 Address. . . . . . . . . . . :/192,188.137.1

Subnet Mask . . . . . . . . . . . : 255.255.255.8

Gambar 4.17 Tampilan Command Prompt Perintah ipconfig

6. Adapun Jaringan lokal telah berhasil dibuat. Untuk memastikan jaringan
tersebut dapat terkoneksi dengan server adalah dengan membuka pada browser
alamat 192.168.137.1/dashboard. Jika berhasil, maka jaringan lokal dan server

telah siap dipakai.
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DRALT SRS IR (] Welcome to XAMPP X

<« (< (@ 192.168.137.1/dashboard, B - PN moE & =

Apache Friends Applications FAQs HOW-TO Guides PHPInfo phpMyAdmin

XAMPP Apache + MariaDB + PHP + Perl

Welcome to XAMPP for Windows 5.6.15

You have successfully installed XAMPP on this system! Now you can start using Apache, MariaDB, PHP and other components. You can
find more info in the FAQs section or check the HOW-TO Guides for getting started with PHP applications.

Start the XAMPP Control Panel to check the server status.

Community

XAMPP has been around for more than 10 years — there is a huge community behind it. You can get involved by joining our Forums,
adding yourself to the Mailing List, and liking us on Facebook, following our exploits on Twitter, or adding us to your Google+ circles.

Contribute to XAMPP translation at translate.apachefriends.org.

Can unit haln tranclate XAMPP for nthar rommiinitv memhars? We naad unur hain tn translate XAMPP into diffarent lanauanes We

Gambar 4.18 Tampilan Server Yang Telah Terintegrasi Jaringan Lokal

4.8 Pembuatan Sistem Basis Data

Sistem basis data digunakan sebagai tempat penyimpanan data identitas
sampel barang uji dan data pelanggan, serta rekam jejak dari barang uji. Sistem
basis data atau yang biasa disebut database ini menggunakan Microsoft SQL Server

2017. Adapun spesifikasi database yang dibuat sesuai dengan tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Spesifikasi Database RFID_Scanner

Nama Database : RFID_Scanner Keterangan

Database Data ldentitas
Barang Uji dan Pelanggan
Database Rekam Jejak
Barang Uji dalam Antrian
Database Rekam Jejak
Barang Uji dalam Proses
Tabel Selesai_LFisika Database"Rekam Jejalf

Barang Uji telah Selesai

Master_Loket

Antrian_LFisika

Proses_L Fisika

Database Rekam Jejak

Reset_LFisika Barang Uji yang telah direset

Database Hak Akses

th_tser Aplikasi Desktop Loket
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Adapun untuk membuat sistem basis data yang sesuai spesifikasi diatas
adalah sebagai berikut:

1. Membuka program Microsoft SQL Server Management Studio 2017.

[ Microsoft SOL Server Mansgement Studic Quick Launch (Ctt+ 0 P B x

G020 P Bty RE QRS - -|B G L | REED
Object Explerer e
Connect~ ¥

SQL Server

Gambar 4.19 Tampilan Microsoft SQL Server Management Studio 2017

2. Selanjutnya mengklik Connect, maka tampilan seperti gambar dibawah ini.

¢ Microsoft SO Server Management Studio wick La tri+ O P - & x
e Edt Yiew Debg Took Win

@ [ XEvent Profiler

Gambar 4.20 Terbuka Microsoft SQL Server Management Studio 2017
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3. Setelah itu, mengklik kanan pada bagian database, lalu mengklik “New

Database”.

L4 Microsoft SQL Server Management Studio
File Edt View Debug Tools Window Help
: |8~ -2 8| BNewauey B RS

Object Explorer -1

Connect~ ¥ ¥ Y O
© B LAPTOP-UADEHSAT (SQL Server 14.0.2
patacend
Securit New Database...
Server(  Astach..
Replica  pectore Database...
PolyBa:
Alway: Restore Files and Filegroups..
Manag( Filter
Integral
5 501 Ser Deploy Data-tier Application...
XEvent Import Application..

Start PowerShell
Reports »

Refresh

Gambar 4.21 Tampilan New Database

4. Selanjutnya isi nama database sesuai dengan tabel spesifikasi, lalu mengklik

“Ok,"

B Mew Database - o x
Selecta page
Se - Hel
& General £ Srpt -
& Options
5 Flegroups Database pame [RFID_Scanned |
Owner |<detauit> |
Database fles ‘
Logical Name  File Type  Flegraun inial Size (MB) _ Autogrowth / Maxsize
RFID_Scan ROWS. PRIMARY i8 i By 64 MB, Unlimited
RFID_Scan..  LOG Not Applicable 8 By 64 MB, Unimied
Conneciion
Server
LAPTOP-UADBHSAT
Connection:
LAPTOP-LIADBHS£T\asus
Progress
Ready < 2
Add Be
Cancel

Gambar 4.22 Tampilan Menu New Database

5. Setelah itu mengklik kanan pada tables, lalu mengklik New Table.
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Database Lhagrams

New ’ Table...
Filter b Memory Optimized Table...
o | Temporal Table 3

Start PowerShell
Graph Table 3

peris 4 External Table...
Refresh File Table...

[ ol e e

=

Gambar 4.23 Mengklik Kanan New Table

6. Selanjutnya mengisi tabel seperti gambar dibawah, dan menyimpan dengan
nama Master_Loket, untuk membuat tabel program desktop loket. Sebagai

catatan bahwa secara khusus kolom “uid” diatur sebagai Primary Key.

LAPTOP-UADEHSAT....dbo.Master Loket + [
Column Name Data Type Allow Mulls

¥% | uid | varchar(s0) O
tanggal_masuk varchar(50)
nama_barang varchar(30)
kode_barang varchar(30)
nama_perusahaan wvarchar(30)
nama_pengirim wvarchar(50)
Jenis_sample wvarchar(50)
merk wvarchar(50)
volume varchar(30)
bentuk varchar(50)
parameter_uji varchar(50)
biaya_uji wvarchar(50)
metode_uji varchar(30)
lokasi varchar(50)

Gambar 4.24 Tabel Master_Loket

7. Selanjutnya mengisi ulang tahapan ke lima hingga empat kali dan mengisi
kolom seperti gambar dibawah ini, untuk membuat tabel dengan nama
Antrian_LFisika, Proses_LFisika, Selesai_LFisika dan Reset LFisika.
Pemberian nama ini disesuaikan dengan rencana penerapan sistem ini pada
Laboratorium Fisika. Sebagai catatan bahwa secara khusus kolom “uid” diatur

sebagai Primary Key.
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Column Mame Data Type Allow Mulls
V7| uid - varchar(30) m
kode_barang wvarchar(30)
lokasi varchar(50)

Gambar 4.25 Isi Tabel Antrian, Proses, Selesai dan Reset

8. Selanjutnya membuat tabel th_user, yang berfungsi untuk hak ases pengguna

program desktop loket. Adapun isi tabel tersebut ialah sebagai berikut.

USErName DESSWCIFEI
b admin admin123
s |NULL WULL

Gambar 4.26 Isi Tabel tb_user

9. Adapun setelah tahapan diatas dijalankan, memastikan tabel yang dihasilkan

seperti gambar berikut ini.

= W@ RFID_Scanner
2 Database Diagrams
= Tables
¥ System Tables
¥ FileTables
+ External Tables
+ Graph Tables
+ EH dbo.Antrian_LFisika
% EH dbo.Master_Loket
% FH dbo.Proses_LFisika
% BB dbo.Reset_LFisika
+ ER dbo.Selesai_LFisika
+ BB dbotb_user

Gambar 4.27 Isi Database RFID_Scanner

4.9 Pembuatan Program
Adapun pembuatan program terdiri atas pembuatan program Desktop Loket
yang dibuat dengan Microsoft Visual Studio 2017 dan Program Mikrokontroler

yang terdiri dari Scanner Loket, Scanner Laboratorium, Scanner Reset, serta
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program PHP untuk jembatan transmisi data dari program mikrokontroler dengan

Database.

4.9.1 Pembuatan Program Desktop Loket

Adapun program Desktop Loket dirancang untuk digunakan oleh pegawai
yang bertugas di loket untuk mengisi identitas sampel barang uji dan pelanggan.
Dalam pembuatan program ini, digunakan program Microsoft Visual Studio 2017
dengan .NET Framework 4.5, agar program dapat mendukung Sistem Operasi
terendah Windows 10. Adapun berikut adalah tahapan pembuatan tersebut.

1. MengkKlik pada toolbar “File”, selanjutnya mengklik New dan memilih Project.

cjec?  Build Debug Team Tools Test RTook Amabze Window (Help

3 Progect.. Ctrl+Shaft+ N

3 File Cirl+ M

Gambar 4.28 Mengklik File > New Project Microsoft Visual Studio 2017

2. Selanjutnya memilih pada bagian Visual C#, karena bahasa pemrograman yang
digunakan dalam pembuatan program ini menggunakan bahasa pemrograman
C#. Lalu mengklik “Windows Forms App (.NET Framework), dan memberi
nama RFID_Tracking, lalu memilih Framework 4.5., setelah itu mengklik

tombol “ok”.
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n application with a
ser interface

RFID_Tracking
NET Fr

Gambar 4.29 Tampilan Menu New Project

Selanjutnya akan tampil form kosong. Pada form ini komponen-komponen

pendukung akan ditaruh.

4 Add to Source Control »

Gambar 4.30 Tampilan Menu Form Kosong Microsoft Visual Studio 2017

3. Lalu mendesain form Login yang digunakan untuk memberikan hak akses agar

aplikasi ini lebih aman, seperti gambar dibawah ini.
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2 ADMIN LOGIN EI@
Kementerian | SISTEM INFORMASI
°° Perindustrian | BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
R SURABAYA

ADMIN LOGIN

%%) USERNAME : | |

N E-\ PASSWORD © | |
l LOGIN EXIT

Gambar 4.31 Tampilan Menu Login Aplikasi

4. Lalu mengklik tombol login pada form dan memasukkan kode berikut ini.
Pada bagian ini, kode untuk membuka koneksi dengan database SQL Server

2017, dengan sumber dari LAPTOP-UAD8HSAT dan database RFID_Scanner.

string connectionString;

SglConnection cnn;

connectionString = @"Data Source=LAPTOP-UAD8HS4T;Initial
Catalog=RFID_Scanner;Integrated Security=True";

cnn = new SqlConnection(connectionString); cnn.Open();

Pada bagian ini, kode untuk mengirim query dengan statement SELECT pada
database SQL Server 2017, untuk memastikan data yang dimasukan pengguna

sesuai dengan isi tabel th_user pada database.

SgqlCommand command;

SqlDataAdapter adapter = new SqlDataAdapter();
String sql = "";

sql = "select * from tb_user where username='
and password='" + txtPass.Text + "'";

command = new SqlCommand(sql, cnn);

adapter.InsertCommand = new SqlCommand(sql, cnn);

+ txtUser.Text +

Pada bagian ini, kode untuk menghitung jumlah baris pada tabel dt yang
disimpan pada variabel i, yang digunakan sebagai penanda bahwa pengguna

memasukkan data yang benar.
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adapter.InsertCommand.ExecuteNonQuery();
DataTable dt = new DataTable();

SglDataAdapter da = new SqlDataAdapter(command);
da.Fill(dt);

i = Convert.ToInt32(dt.Rows.Count.ToString());

Pada bagian ini, kode untuk memastikan apakah data yang dimasukkan
pengguna benar atau salah, dilihat dari jumlah baris yang ada pada tabel, jika
variabel i bernilai 0, maka ditampilkan peringatan dan bila variabel i bernilai 1,
maka form login aplikasi disembunyikan dan selanjutnya form utama

ditampilkan, lalu koneksi dengan database diputus.

if (i == 0)

{

MessageBox.Show("Username atau password yang anda masukan salah !");
}

else

{

this.Hide();
utama form = new utama();
form.Show();

}

cnn.Close();

Selanjutnya mengklik tombol exit pada form login, untuk memberikan kode

menutup form login dan aplikasi tersebut, seperti gambar dibawah ini.

this.Close();
Application.Exit();

Setelah itu membuat form utama, untuk tempat pengisian identitas sampel

barang uji dan pelanggan, Seperti gambar dibawah ini.



55

#] RFIDtracking - utama.cs [Design]

utama.cs [Design] & X

1 BARISTAND SURABAYA

o Kementerian SISTEM PEDATAAN BARANG MASUK
o, Perindustrian BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
SURABAYA

Informasi Barang Serial Connection

Tanggal Masuk | Monday ., Jume 24,2019

UID Chip : |

Nama Barang : |

Nama Perusahaan Read ID

Nama Pengiim

Clear

Jenis Sample

Meric Save

Bentuk

Parameter Lji

Biaya Ui

Valume : |

Metode Lji

Copyright - Sistem Komputer 16

Gambar 4.32 Mendesain Form Utama

7. Menambahkan header SqlClient pada program form utama.
using System.Data.SqlClient;

8. Mengklik dua kali pada form utama, selanjutnya menambahkan kode dibawah
ini.

String reading;
bool isConnected = false;
String[] ports; SerialPort port;

Pada bagian diatas, variabel reading bertipe data string, digunakan untuk
menyimpan data UID dari tag RFID, lalu variabel isConnected bertipe bool
untuk memastikan serialport terhubung, selanjutnya variabel ports bertipe data
string dengan array satu dimensi digunakan untuk menyimpan alamat port yang

terhubung dengan komputer, yang akan ditampilkan pada combobox dalam
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bentuk index, serta variabel port digunakan untuk interface program
menggunakan serialport.
Pada bagian ini fungsi disableControls, digunakan untuk menonaktifkan

komponen form seperti tombol, textbox dan groupbox.

private void disableControls()

{
btnClear.Enabled = false;

btnDB.Enabled = false;
textBox1l.Enabled = false;
groupBox3.Enabled = false;
button2.Enabled = false;

}

Pada bagian ini fungsi getAvailableComPorts, digunakan untuk mengumpulkan
alamat port dari setiap perangkat yang terhubung dengan komputer

menggunakan serialport.

void getAvailableComPorts()

{
ports = SerialPort.GetPortNames();
}

Pada bagian ini fungsi utama, digunakan saat program pertama kali dijalankan,
dimana fungsi disableControls dan getAvailableComPorts dipanggil, dimana
sebelum Port COM terhubung, pengguna tidak dapat mengisi data, karena
setiap komponen form tidak dihidupkan. Pada waktu yang bersamaan pula, nilai
comboBox1 diisi oleh alamat serialport yang didapatkan dari fungsi
getAvailableComPorts. comboBox1 ini dibuat untuk membantu pengguna

menghubungkan port alat scanner loket.

public utama()
{

InitializeComponent();
disableControls();
getAvailableComPorts();

foreach (string port in ports)

{

comboBox1.Items.Add(port);
Console.WritelLine(port);
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if (ports[@] != null)
{

comboBox1.SelectedItem = ports[0];

}
}
}

Pada bagian ini fungsi setText digunakan untuk menampilkan data UID yang

dikirimkan oleh mikrokontroler melalui serial pada TextBox.

delegate void SetTextCallback(string text);
private void SetText(string text)

{
if (this.txtUid.InvokeRequired)

{
SetTextCallback d = new SetTextCallback(SetText);

this.Invoke(d, new object[] { text });

else

{
this.txtUid.Text = text;

}
}

Pada bagian ini fungsi connectToArduino digunakan untuk menghubungkan
komunikasi program dengan alat scanner loket, yang menggunakan
mikrokontroler Arduino Nano. Pada saat fungsi ini dipanggil, maka nilai
variabel isConnected bernilai true lalu nilai variabel selectedPort bernilai port
COM yang telah dipilih pengguna, selanjutnya variabel port berisi pengaturan
port dengan alamat yang telah dipilih, baudrate sebesar 9600, lalu serialport
dijalankan dan text pada buttonl menjadi “Disconnect”, serta fungsi

enableControls dipanggil sehingga pengguna dapat mengisi data.

private void connectToArduino()

{

isConnected = true;

string selectedPort = comboBox1l.GetItemText(comboBox1l.SelectedItem);
port = new SerialPort(selectedPort, 9600, Parity.None, 8,
StopBits.One);

port.Open();

buttonl.Text = "Disconnect";

enableControls();

}
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Pada bagian ini fungsi disconnectFromArduino digunakan untuk mematikan
komunikasi program dengan alat scanner loket. Pada saat fungsi ini dijalankan,
maka variabel isConnected bernilai false, dan nilai variabel port dikosongkan,
lalu text pada tombol dirubah menjadi “Connect”, dan fungsi disableControls

dipanggil kembali, agar pengguna tidak dapat mengisi data.

private void disconnectFromArduino()

{

isConnected = false;
port.Write(" ");
port.Close();
buttonl.Text = "Connect";
disableControls();

}
9. Selanjutnya mengklik tombol connect, lalu mengisi kode berikut ini.

if (!isConnected)

{
connectToArduino();
} else

{

disconnectFromArduino();

}

Pada bagian ini digunakan untuk mengendalikan tombol agar dapat digunakan
untuk menyambung dan memutuskan komunikasi program dengan alat scanner
loket. Hal tersebut dilihat jika variabel isConnected bernilai false maka fungsi
connectToArduino diaktifkan namun  jika  sebaliknya  fungsi
disconnectFromArduino yang dipanggil.

10. Selanjutnya mengklik tombol Read 1D, dan masukan kode sebagai berikut.

if ((txtuid.Text == "")&&(reading==""))
{

reading = port.ReadlLine();
SetText(reading);

}else

{

txtUid.Text = "";

reading = port.ReadlLine();
SetText(reading);

}
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Tombol ini berfungsi untuk mengambil nilai UID dengan tipe data string dari
mikrokontroler yang disalurkan melalui serialport dan dibaca oleh program tiap
barisnya lalu disimpan pada variabel reading, dan ditampilkan dengan fungsi
SetText. Kode tersebut akan dijalankan jika textbox UID dan variabel reading
dalam keadaan kosong, jika tidak maka textbox UID dikosongkan.

Setelah itu mengklik tombol save dan memasukan kode dibawah ini.

if ((txtBentuk.Text ==
"")| | (txtBiaya.Text=="")|| (txtJenis.Text=="")| |
(txtMerk.Text=="")|| (txtMetode.Text=="")| | (txtNamaBarang.Text=="")| |

(txtNamaPengirim.Text=="")|| (txtNamaPerusahaan.Text=="")|| (txtParame
ter.Text=="") || (txtUid.Text==" ") || (txtVolume.Text=="")]|
(dateTimePickerl.Text ==""))

{

MessageBox.Show("Lengkapi semua data dengan benar.");

}
Tombol ini berfungsi untuk menyimpan data identitas sampel barang uji dan

pelanggan pada database RFID_Scanner di tabel Master Loket, serta
menyimpan data Kode Barang pada tag RFID, melalui alat scanner loket.
Berdasarkan logika kode diatas, jika tombol save ditekan dan ada salah satu
textbox yang tidak diisi maka akan tampil peringatan “Lengkapi semua data
dengan benar !, Saat berlogika salah maka Kode Barang yang ada pada textbox1
ditulis (ditransmisikan) pada tag RFID, lalu dibuka komunikasi antara program

dengan database Microsoft SQL Server 2017, seperti kode dibawah ini.

else {

port.Write(textBox1l.Text);

string connetionString;

SglConnection cnn;

connetionString = @"Data Source=LAPTOP-UAD8HS4T;Initial
Catalog=RFID_Scanner;Integrated Security=True";

cnn = new SqlConnection(connetionString);

cnn.Open(); SqlCommand command;

Saat berlogika salah maka dikirim pula perintah Statement INSERT INTO pada

tabel Master_Loket sesuai dengan kolom-kolom diatas, yaitu kolom uid,
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tanggal_masuk, nama_barang, kode_barang, nama_perusahaan,
nama_pengirim, jenis_sample, merk, volume, bentuk, parameter_uji, biaya_uiji,
metode_uji dan lokasi dengan nilai sesuai dengan textbox yang ada pada form

utama, sesuai kode dibawah ini.

String sql = 5

sql = "Insert into Master_Loket
(uid,tanggal_masuk,nama_barang, kode_barang,nama_perusahaan,nama_peng
irim," +"jenis_sample,merk,volume,bentuk,parameter_uji,
biaya_uji,metode_uji, lokasi) " + "values ('"+txtUid.Text+"',

dateTimePickerl.Text + , + txtNamaBarang.Text + R +

textBox1.Text +"',"'" + txtNamaPerusahaan.Text + ,

txtNamaPengirim.Text + , + txtJenis.Text + , + txtMerk.Text

+ R + txtVolume.Text + "',"'" + txtBentuk.Text + "',"'" +
txtParameter.Text + "',"'" + txtBiaya.Text + "','" + txtMetode.Text +
lll,lloketl)ll;

command = new SqlCommand(sql, cnn);

+

Saat Statement INSERT INTO berhasil ditransmisikan pada tabel Master_Loket
maka akan keluar peringatan “Input data Berhasil !” dan seluruh isi textbox di
form utama dihapus agar dapat diisi kembali oleh identitas barang uji dan
pelanggan selanjutnya, jika gagal maka akan keluar peringatan “Gagal Input
Data !”, seperti kode dibawah ini.

try{
if (command.ExecuteNonQuery()==1){

MessageBox.Show("Input Data Berhasil !");

this.txtUid.Text = "";
this.txtVolume.Text = "";
this.txtParameter.Text = "";
this.txtNamaPerusahaan.Text = "";
this.txtNamaPengirim.Text = "";
this.txtNamaBarang.Text = "";
this.txtMetode.Text = "";
this.txtMerk.Text = "";

nwn o,
)

this.txtJenis.Text =
this.txtBiaya.Text =
this.txtBentuk.Text = "";
this.textBox1l.Text = "";
enableControls();
} else{

MessageBox.Show("Gagal Input Data !");

—
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Kode dibawah ini berfungsi untuk menampilkan peringatan apabila ada
kesalahan dalam sistem, selanjutnya perintah terakhir ialah menutup komunikasi
antara program Desktop Loket dengan Database Microsoft SQL Server 2017.

catch (Exception ex)

{

MessageBox.Show(ex.Message);

}

command.Dispose();
cnn.Close();

12. Ketika tombol silang merah ditekan, maka form login akan tampil dan form

utama akan ditutup, adapun kodenya sebagai berikut.

login 1lg = new login();

1g.Show();
4.9.2 Pembuatan Program Mikrokontroler Scanner Loket

Adapun pembuatan program Mikrokontroler Scanner Loket adalah untuk

membaca dan menulis tag RFID yang berfungsi sebagai identitas dari sampel
barang uji dan alat ini akan terintegrasi langsung dengan program desktop loket.
Adapun kode program ini, sebagai berikut.

1. Library yang digunakan program ini sebagai berikut.

#include <LiquidCrystal_I2C.h>
#include <EEPROM.h>

#include <SPI.h>

#tinclude <MFRC522.h>

Adapun library tersebut secara urut dari atas merupakan library Modul i2c
LCD, EEPROM, SPI BUS, dan Modul RFID MFRC-522,

2. Pendefinisian PIN Pada Arduino Nano.

#define SS_PIN 10
#tdefine RST_PIN 9
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Insialisasi modul tersebut berdasarkan kode i2c yang berbeda-beda, biasa 0x27

atau 0x3F dan ukuran LCD, yaitu 16 kali 2.

LiquidCrystal I2C lcd(0x27 ,16, 2);

Insisalisasi PIN SS dan RESET pada MFRC522.

MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN);
MFRC522: :StatusCode status;

Insialisasi variabel buffer dan size.

byte buffer[18];
byte size = sizeof(buffer);

Inisialisasi variabel pageAddrl.

0x06 merupakan halaman pertama untuk menulis data pada tag RFID.

Ultralight-C memiliki 16 halaman yang setiap halamannya. Contoh:

/*Pages 0x06 = |D1|D2|D3|D4|
Pages 0x07 = |D1|D2|D3|D4|

Pages @©x16 = |D1|D2|D3|D4| berkapasitas sebesar 4 bytes.

*/

uint8_t pageAddr = 0x06;

Secara khusus halaman 0 - 4 memiliki fungsi tersendiri, sehingga hanya

halaman selanjutnya yang dapat digunakan.

Variabel pendukung program, diantaranya seperti berikut ini.

char data[16];
String uidTag="";
char c;

int tahan;

int g=7;

String myData;
char buff[10];
String gg;
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Fungsi setup pada program.

Program dibawah ini mengatur komunikasi serial dengan baudrate 9600,
dengan memulai LCD dan menyalakan lampu belakangnya, dan menampilkan
tulisan “Baristand Surabaya”. Selanjutnya Memulai komunikasi SPI dan

Insialisasi modul RFID MFRC522.

void setup() {
Serial.begin(9600);
lcd.begin();
lcd.backlight();
lcd.clear();
lcd.setCursor(4,0);
lcd.print("Baristand");
lcd.setCursor(4,1);
lcd.print("Surabaya");
SPI.begin();
mfrc522.PCD_Init();

}

Fungsi loop baigan pertama, untuk menerima data dari program Desktop Loket

berupa Kode Barang, yang disimpan pada variabel myData.

while (Serial.available()>0){
delay(10);
c = Serial.read();
myData+=c;

}
Memastikan Module mendeteksi tag RFID dan Memilih salah satu tag RFID.

if ( ! mfrc522.PICC_IsNewCardPresent())
return;

if ( ! mfrc522.PICC_ReadCardSerial())
return;

Membaca Nilai UID dari tag RFID.

uidTag="";

for (byte i = 0; i < mfrc522.uid.size; i++) {
char teks[3];

sprintf(teks, "%02X", mfrc522.uid.uidByte[i]);
uidTag+=teks;

}

Serial.println(uidTag);
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13.

14.

15.

if(tahan==0)

{

lcd.clear();
lcd.setCursor(4,0);
lcd.print("Baristand");
lcd.setCursor(4,1);
lcd.print("Surabaya");
delay(300);

}

if(uidTag!="")
{tahan=1;}
else{tahan=0;}

if(tahan==1)

{
lcd.

lcd.
lcd.
lcd.
lcd.

clear();
setCursor(0,0);
print("UID:");
setCursor(6,0);
print(uidTag);

delay(1000);

}

Menyimpan data Kode Barang pada EEPROM.

if (myData.length()>0){

lcd.
lcd
lcd.
lcd
lcd.
lcd.
lcd.

clear();

.setCursor(0,0);

print("KODE :");

.setCursor(7,0);

print(myData);
setCursor(0,1);
print("DATA TERSIMPAN");

delay(2000);
myData.toCharArray(buff, 10);
gg=myData;
EEPROM. put (0, buff);

myData="";

}

Mengambil nilai EEPROM dan disimpan pada variabel hasil.

String hasil = EEPROM.get(0,buff);

Mentransmisikan data dari Scanner Loket ke tag RFID.

for(int i=0;i<16;i++)
{data[i]=hasil[i];}
memcpy (buffer,data,5);
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Memastikan data yang ditransmisikan masuk pada tag RFID. Pada kode
tersebut, jika status MFRC522 tidak OK, maka pengguna harus mendekatkan

tag RFID, agar data dapat ditransmisikan dengan baik pada tag RFID.

for (int i=0; i < 4; i++) {
Status=(MFRC522: :StatusCode)
mfrc522.MIFARE_Ultralight_Write(pageAddr+i, &buffer[i*4], 4);

if (status != MFRC522::STATUS_OK) {
Serial.println(F("DEKATKAN CARD : "));
lcd.clear();

lcd.setCursor(4,0);
lcd.print("Baristand");
lcd.setCursor(4,1);
lcd.print("Surabaya");

delay(300);

Serial.println(mfrc522.GetStatusCodeName(status));

return;}

Selanjutnya jika, nilai variabel buff tidak ada nilai, maka pengguna harus

memasukkan data, dan peringatan ditampilkan pada LCD karakter.

else if (buff [0]=="")

{
lcd.clear();
lcd.setCursor(0,0);
lcd.print("UID:");
lcd.setCursor(6,0);
lcd.print(uidTag);
lcd.setCursor(0,1);
lcd.print("Masukan Data");

}
Jika variabel buff berisi, maka nilai UID dan Kode Barang ditampilkan pada

layar LCD Karakter.

{
lcd.clear();

lcd.setCursor(0,0);
lcd.print("UID:");
lcd.setCursor(6,0);
lcd.print(uidTag);
lcd.setCursor(0,1);
lcd.print("KODE :");
for (byte i = 0; i< 5;i++)
{
lcd.write(buffer[i]);
g++;

}

delay (1000);

1}
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19. Melakukan jeda pada MFRC-522 setelah melakukan proses baca dan tulis data

pada tag RFID.

mfrc522.PICC_HaltA();

4.9.3 Program Mikrokontroler Scanner Laboratorium

Adapun pembuatan program Mikrokontroler Scanner Laboratorium adalah

untuk membaca dan menulis tag RFID yang berada pada antrian, proses dan telah

selesai diuji dan alat ini akan terintegrasi langsung dengan Database SQL Server

2017, dengan menggunakan protokol komunikasi HTTP yang menggunakan kode

PHP pada server. Adapun kode program mikrokontroler ini, sebagai berikut.

1. Library yang digunakan program ini sebagai berikut.

#include
#include
#tinclude
#include

<SPI.h>
<ESP8266WiFi.h>
<MFRC522.h>
<LiquidCrystal_I2C.h>

Adapun library tersebut secara urut dari atas merupakan library Modul SPI

BUS, Modul ESP8266, Modul RFID MFRC-522, dan i2c LCD.

Pendefinisian PIN RFID-RC522 pada NodeMCU V3.

#tdefine SS_PIN D4
#tdefine RST_PIN D3

Inisialisasi Modul i2c LCD.

Insialisasi modul tersebut berdasarkan kode i2c yang berbeda-beda, biasa 0x27

atau 0x3F dan ukuran LCD, yaitu 16 kali 2.

LiquidCrystal I2C lcd(0x27 ,16, 2);
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Insisalisasi PIN SS dan RESET pada MFRC522.
Kode tersebut untuk inisialisasi pin ss dan reset sesuai dengan pendefinisian

diatas dan untuk mendapatkan status dari MFRC522.

MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN);
MFRC522: :StatusCode status;

Inisialisasi variabel network untuk Jaringan Lokal.
Variabel ini dibuat untuk, menghubungkan NodeMCU V3 dengan jaringan

lokal yang telah dibuat.

const char* ssid = "UIDServer";
const char* password = "l1ll3eeac34f";
const char* host = "192.168.137.1";

Inisialisasi variabel alamat server
Variabel ini dibuat untuk, menyimpan alamat file PHP yang tersimpan dalam

SErver.

String path = "sgl_server_connect/koneksi.php?";
String url = "GET /sql_server_connect/koneksi.php?";

Inisialisasi variabel buffer dan size.

byte buffer[18];
byte size = sizeof(buffer);

Inisialisasi variabel pageAddrl.
0x06 merupakan halaman pertama untuk menulis data pada tag RFID.

Ultralight-C memiliki 16 halaman yang setiap halamannya. Contoh:

/*Pages 0x06 = |D1|D2|D3|D4]|
Pages 0x07 = |D1|D2|D3|D4|

Pages @x16 = |D1|D2|D3|D4| berkapasitas sebesar 4 bytes.
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*/

uint8_t pageAddr = 0x06;

Secara khusus halaman 0 - 4 memiliki fungsi tersendiri, sehingga hanya
halaman selanjutnya yang dapat digunakan.

Insialisasi Pin Tombol.

int start = 16;
int w = 15;
int Send = AQ;

Adapun secara terurut, Tombol power pada pin 16, Read/Write pada pin 15 dan
Send pada pin AO.

Variabel pendukung program, diantaranya seperti berikut ini.

int power= 0;
int baca = 0;

int c = 9;

char x;

String data_UID = "";

String kode_Barang = "";
String Lokasi = "";

String location="FISIKA "3
String uidTag="";

String kode;

char data[16];

Fungsi Setup pada Program Mikrokontroler Scanner Laboratorium.

void setup()

{
lcd.begin();
lcd.clear();
lcd.backlight();
Serial.begin(115200);
WiFi.begin (ssid, password);
while (WiFi.status() != WL_CONNECTED)
{
delay(500);
Serial.print(".");
lcd.setCursor(0,0);
lcd.print("Mencari Koneksi!");
}
Serial.println ("");
Serial.println ("WiFi Terhubung !");
Serial.println ("IP Address:" + WiFi.localIP());
SPI.begin();



12.

69

lcd.clear();

lcd.setCursor(0,0);

lcd.print("WiFi Terhubung !");

delay(1000);

mfrc522.PCD_Init(); // Init MFRC522

Serial.println("RFID reading UID");

pinMode(start, INPUT);

pinMode(w, INPUT);

pinMode(Send, INPUT);
Fungsi ini memuat, pengaturan LCD dimulai dan pengaktifan lampu dibelakang
layar, baudrate 115200, pengaktifan SPI, serta menghubungkan SSID dengan
Katakunci pada jaringan lokal. Selanjutnya jika status WiFi tidak terhubung
dengan jaringan lokal, maka LCD akan menampilkan pesan “Mencari Koneksi
I, program tersebut diulang hingga Status WiFi terhubung dengan Jaringan
Lokal. Jika telah terhubung, maka ditampilkan pesan “WiFi Terhubung” pada
LCD dan pada menu serial monitor, beserta IP Address yang didapatkan.
Selanjutnya inisialisasi modul MFRC-522 dan dilanjutkan dengan pengaturan

mode pin pada fungsi setup. Pada bagian ini, tombol power, read/write, dan

send diatur sebagai mode INPUT.

Fungsi loop pada scanner laboratorium.

power = digitalRead(start);
¢ = analogRead(Send);

Pada fungsi ini variabel power menerima nilai dari masukan digital dari pin
start, lalu variabel ¢ menerima nilai dari masukan analog dari pin send. Pada
fungsi ini, terdapat beberapa kondisi, yaitu:

A.) Kondisi Tombol Power dan Baca/Tulis tidak ditekan, maka LCD hanya

menampilkan Tulisan “Baristand Surabaya”.
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if(power!=HIGH && baca !=HIGH )

{
lcd.clear();
lcd.setCursor(0,0);
lcd.print(F("Baristand"));
lcd.setCursor(8,1);
lcd.print(F("Surabaya"));
delay (1000);

B.) Kondisi Tombol Power ditekan dan Baca/Tulis tidak ditekan, maka modul
MFRC-522 membaca UID dan LCD menampilkan Kode Barang beserta

lokasi.

if(power==HIGH)

if (! mfrc522.PICC_IsNewCardPresent())
return;

if (! mfrc522.PICC_ReadCardSerial())
return;

//read UID

uidTag="";
for (byte i = ©; i < mfrc522.uid.size; i++)

{

char teks[3];

sprintf(teks, "%02X", mfrc522.uid.uidByte[i]);
uidTag+=teks;

}

baca = digitalRead(w);

if(baca!=HIGH&& power==HIGH)

{

//read

status = (MFRC522::StatusCode) mfrc522.MIFARE_Read(pageAddr,

buffer, &size);

if (status != MFRC522::STATUS_OK)

{
Serial.print(F("MIFARE_Read() failed: "));
Serial.print(mfrc522.GetStatusCodeName(status));
return;

}
Serial.print("UID:");
Serial.println(uidTag);
lcd.clear();
lcd.setCursor(0,0);
lcd.print(F("KodeBaca:"));
kode=(char*)buffer;
lcd.println(kode);
lcd.setCursor(0,1);
lcd.print("Lokasi:");
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lcd.println(location);
}

C.) Kondisi Tombol Power dan Baca/Tulis ditekan, maka modul MFRC-522
menulis status kode barang dari T menjadi P, dengan mengubabh isi variabel
data pada array ke 0, lalu LCD menampilkan kode barang yang telah dirubah

dan lokasi dari barang tersebut.

if(baca==HIGH && power==HIGH)
{
//write
data[@]="P";
for(int i=1;i<16;i++)
{data[i]=kode[i];}
memcpy (buffer,data,5);
for (int i=0; i < 4; i++) {
status=(MFRC522: :StatusCode)mfrc522 .MIFARE_Ultralight Write
(pageAddr+i, &buffer[i*4], 4);

if (status != MFRC522::STATUS_OK) {
Serial.println(F("MIFARE_Read() failed: "));
Serial.print(mfrc522.GetStatusCodeName(status));
lcd.setCursor(0,0);
lcd.print(F("KodeTulis:"));
kode=(char*)buffer;
lcd.println(kode);
lcd.setCursor(0,1);
lcd.print("Belum Ditulis !");
return;}

}

Serial.print("UID:");
Serial.println(uidTag);
lcd.clear();

lcd.setCursor(0,0);
lcd.print(F("KodeTulis:"));
kode=(char*)buffer;
lcd.println(kode);
lcd.setCursor(0,1);
lcd.print("Lokasi:");
lcd.println(location);

}

D.) Kondisi Tombol Send ditekan, maka LCD akan menampilkan pesan “Kirim
Data” dan client menghubungkan ke port 80, jika berhasil terhubung ke port
tersebut, maka data UID, Kode Barang dan Lokasi dikirim dengan

menggunakan protokol HTTP. Selanjutnya, jika berhasil koneksi diputus.
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if( cl!=1024 )
{
lcd.clear();
lcd.setCursor(0,0);
lcd.print("Kirim Data");
Serial.print("Terhubung ke");
Serial.println(host);

WiFiClient client;

const int httpPort = 89;

if (!client.connect(host, httpPort))

{

Serial.println("Koneksitivitas Gagal !");
lcd.setCursor(0,1);

lcd.println("Gagal !");

return;

}

data_UID = uidTag ;
kode_Barang = kode;
Lokasi = location;

delay(1000);

// Kirim Data-data ke Server

client.print( url + "uid=" + data_UID + "&" + "kode_barang="
+ kode_Barang + "&" + "lokasi="+ Lokasi );

client.print(" HTTP/1.1\r\nHost: host\r\nConnection:keep-
alive\r\nAccept: */*\r\n\r\n");

Serial.println(data_UID);

Serial.println(kode_Barang);

Serial.println(Lokasi);

while (client. available())

{
String line = client.readStringUntil('\r");
Serial.print(line);

by
Serial.println();

lcd.setCursor(9,1);

lcd.println("Selesai :)");
Serial.println("Koneksitivitas diputus");
delay(10);

mfrc522.PICC_HaltA();

4.9.4 Pembuatan Program Mikrokontroler Scanner Reset
Adapun pembuatan program Mikrokontroler Scanner Reset adalah untuk
membaca dan menghapus data pada tag RFID yang terintegrasi langsung dengan

database SQL Server 2017, dengan menggunakan protokol komunikasi HTTP yang
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menggunakan kode PHP pada server. Adapun kode program mikrokontroler ini
sama dengan Program Mikrokontroler Scanner Laboratorium, hanya saja berbeda

pada variabel alamat server, yaitu sebagai berikut.

String path = "sql_server_connect/reset.php?";
String url = "GET /sql_server_connect/reset.php?";

Serta perbedaan pada logika pengaktifan mode baca dan tulis, yaitu jika tombol
reset tidak ditekan maka, pengguna dapat mengcek kode barang pada tag RFID dan
jika sebaliknya maka pengguna dapat menghapus data kode barang pada tag RFID

dan pada database tabel Master_Loket, agar tag RFID dapat dipakai kembali.

4.9.5 Program PHP Jembatan Mikrokontroler dan Database
Adapun program Transmisi Data Mikrokontroler ke Database, menggunakan
program PHP, yang dibagi menjadi dua program, yaitu program koneksi.php dan
reset.php.
1. Program koneksi.php
Dengan menggunakan metode GET variabel bernama uid, kode_barang dan
lokasi menerima data yang ditransmisikan oleh Protokol HTTP dan

menyimpannya pada database.

$uid = $_GET['uid'];
$kode_barang = $ GET[ 'kode_barang'];
$lokasi = $_GET['lokasi'];

Adapun untuk membangun koneksi dengan database, diperlukan informasi
nama server dan database yang disimpan masing-masing pada variabel

serverName dan connectioninfo. Setelah informasi didapatkan, maka fungsi
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sglsrv_connect dipanggil untuk menghubungi database dengan informasi yang

telah didapatkan sebelumnya dan disimpan pada variabel conn.

$serverName = "LAPTOP-UAD8SHSAT";
$connectionInfo = array( "Database"=>"RFID_Scanner");
$conn = sqlsrv_connect( $serverName, $connectionInfo );

if( $conn === false ) {
die( print_r( sqlsrv_errors(), true));
}
else
{
echo "Koneksi Berhasil !". "<br>";
}

Setelah database dihubungi dan hasil feedback diterima oleh variabel conn,
maka untuk memastikan apakah program PHP sudah terhubung dengan
database, dibuatlah kondisi ini, dimana jika variabel conn berisi nilai false maka
akan tampil pesan error pada halaman web, jika sebaliknya maka akan tampil
pesan koneksi berhasil, yang menandakan bahwa database telah terhubung
dengan program PHP.

Kode ini dibuat untuk mengolah tabel Antrian_LFisika. Pada kode tersebut
variabel sqlAntrian_LFisika menyimpan query dengan statement SELECT dari
tabel Antrian_LFisika dengan kondisi nilai UID, lalu variabel
paramsAntrian_LFisika berisikan fungsi array, selanjutnya variabel
optionsAntrian_LFisika berisikan fungsi array yang akan menyimpan hasil
hitung baris pada tabel tersebut. Lalu variabel stmtAntrian_LFisika berisikan
fungsi sqlsrv_query yang membutuhkan parameter status koneksi database,
pendefinisian query, parameter array dan opsi. Selanjutnya untuk menghitung
jumlah baris pada tabel Antrian_LFisika, maka dipanggil fungsi

sglsrv_num_rows dengan parameter variabel stmtAntrian_LFisika yang dimana
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nilai  jumlah baris pada tabel tersebut disimpan oleh variabel

row_count_Antrian_LFisika.

$sqlAntrian_LFisika = "SELECT * FROM Antrian_LFisika WHERE uid =
"$uid'";

$paramsAntrian_LFisika = array();

$optionsAntrian_LFisika = array("Scrollable" =>
SQLSRV_CURSOR_KEYSET);

$stmtAntrian_LFisika = sqlsrv_query( $conn, $sqlAntrian_LFisika ,
$paramsAntrian_LFisika, $optionsAntrian_ LFisika );

$row_count_Antrian_LFisika = sqlsrv_num_rows( $stmtAntrian_LFisika

)5

Bagian dibawah ini sama dengan kode sebelumnya, hanya saja perbedaan pada
tabel, yaitu pada tabel Proses_LFisika dan Selesai_LFisika.

$sqlProses_LFisika = "SELECT * FROM Proses_LFisika WHERE uid =
"$uid'";

$paramsProses_LFisika = array();

$optionsProses LFisika = array("Scrollable" =>
SQLSRV_CURSOR_KEYSET);

$stmtProses_LFisika = sqlsrv_query( $conn, $sqlProses_LFisika ,
$paramsProses_LFisika, $optionsProses LFisika );

$row_count Proses_LFisika = sqlsrv_num_rows( $stmtProses LFisika );
$sqlSelesai_LFisika = "SELECT * FROM Selesai_LFisika WHERE uid =
I$uidlll;

$paramsSelesai LFisika = array();

$optionsSelesai LFisika = array("Scrollable" =>
SQLSRV_CURSOR_KEYSET);

$stmtSelesai_LFisika = sqlsrv_query( $conn, $sqlSelesai LFisika ,
$paramsSelesai LFisika, $optionsSelesai LFisika );
$row_count_Selesai_LFisika = sqlsrv_num_rows( $stmtSelesai_LFisika

)s

Untuk memasukan data yang didapatkan dari mikrokontroler pada tabel
Antrian_LFisika yang menandakan bahwa barang uji pada tahapan antrian,
kondisi yang harus dipenuhi ialah variabel row_count_Antrian_LFisika harus
bernilai kosong, jika sebaliknya maka data disalurkan pada tabel
Proses_LFisika dan data yang masuk pada tabel Proses_LFisika yang memiliki

UID sama pada tabel Antrian_LFisika dihapus dengan perintah DELETE, untuk
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menandakan bahwa barang telah berada pada tahapan proses dan selanjutnya

untuk tahapan Selesai.
if ($row_count_Antrian_LFisika == @)

{

$antri = "INSERT INTO Antrian_LFisika (uid, kode_barang,
lokasi) VALUES('$uid', '$kode_barang', '$lokasi')";

$result = sqlsrv_query($conn,$antri);

}

else if ($row_count Antrian_LFisika != 0)

{

$proses = "INSERT INTO Proses_LFisika (uid, kode_barang,
lokasi) VALUES('$uid', '$kode barang', '$lokasi')";

$result = sqlsrv_query($conn,$proses);

$hapus = "DELETE FROM Antrian_LFisika WHERE
Antrian_LFisika.uid="$uid'";

$result = sqlsrv_query($conn,$hapus);

}

if (($row_count_Antrian_LFisika == 0) && ($row_count_Proses_LFisika
1= 09))

{

$selesai = "INSERT INTO Selesai LFisika (uid, kode_ barang,
lokasi) VALUES('$uid', '$kode barang', '$lokasi')";

$result = sqlsrv_query($conn, $selesai);

$hapuspro = "DELETE FROM Proses_LFisika WHERE
Proses LFisika.uid="¢uid"'";

$result = sqlsrv_query($conn, $hapuspro);

$hapustri = "DELETE FROM Antrian_LFisika WHERE
Antrian_LFisika.uid="'$uid"";

$result = sqlsrv_query($conn,$hapustri);

}

Program reset.php
Dengan menggunakan metode GET variabel bernama uid, kode_barang dan
lokasi menerima data yang ditransmisikan oleh Protokol HTTP dan

menyimpannya pada database.

$uid = $_GET['uid'];
$kode_barang = $_GET[ 'kode_barang'];
$lokasi = $_GET['lokasi'];

Adapun untuk membangun koneksi dengan database, diperlukan informasi
nama server dan database yang disimpan masing-masing pada variabel

serverName dan connectioninfo. Setelah informasi didapatkan, maka fungsi
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sqlsrv_connect dipanggil untuk menghubungi database dengan informasi yang

telah didapatkan sebelumnya dan disimpan pada variabel conn.

$serverName = "LAPTOP-UAD8SHS4T";
$connectionInfo = array( "Database"=>"RFID_Scanner");
$conn = sqlsrv_connect( $serverName, $connectionInfo );

if( $conn === false ) {
die( print_r( sqglsrv_errors(), true));
}
else
{
echo "Koneksi Berhasil !". "<br>";
}

Setelah database dihubungi dan hasil feedback diterima oleh variabel conn,
maka untuk memastikan apakah program PHP sudah terhubung dengan
database, dibuatlah kondisi ini, dimana jika variabel conn berisi nilai false maka
akan tampil pesan error pada halaman web, jika sebaliknya maka akan tampil
pesan koneksi berhasil, yang menandakan bahwa database telah terhubung

dengan program PHP.

Program dibawah ini sama dengan program yang ada pada koneksi.php dengan
tujuan untuk menghitung jumlah baris pada tabel Antrian LFisika dan

Selesai_LFisika.

$sqlAntrian_LFisika = "SELECT * FROM Antrian_LFisika WHERE uid =
"$uid'";

$paramsAntrian_LFisika = array();

$optionsAntrian_LFisika = array("Scrollable" =>
SQLSRV_CURSOR_KEYSET);

$stmtAntrian_LFisika = sqlsrv_query( $conn, $sqlAntrian_LFisika ,
$paramsAntrian_LFisika, $optionsAntrian_LFisika );

$row_count_Antrian_LFisika = sqlsrv_num_rows( $stmtAntrian_LFisika

)5

$sqlSelesai_LFisika = "SELECT * FROM Selesai_LFisika WHERE uid =
"$uid'";

$paramsSelesai LFisika = array();

$optionsSelesai_LFisika = array("Scrollable" =>
SQLSRV_CURSOR_KEYSET);

$stmtSelesai_LFisika = sqlsrv_query( $conn, $sqlSelesai LFisika ,
$paramsSelesai LFisika, $optionsSelesai LFisika );
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$row_count_Selesai LFisika = sqlsrv_num_rows( $stmtSelesai LFisika

)

Adapun program dibawah ini dibuat untuk reset data, maka perintah yang
diberikan ialah perintah DELETE data pada tabel Selesai LFisika dan
Master_Loket dengan ketentuan UID yang sama. Hal ini menyatakan bahwa
bahwa barang uji telah selesai melewati semua tahapan sehingga tag RFID

dapat digunakan kembali oleh sampel barang uji lainnya.

if(($row_count_Antrian_LFisika == 0) && ($row_count_ Selesai LFisika
1= 0))

{
$hapussel = "DELETE FROM Selesai LFisika WHERE

Selesai LFisika.uid="'$uid"'";
$result = sqlsrv_query($conn, $hapussel);
$hapuslok = "DELETE FROM Master Loket WHERE
Master_ Loket.uid="'$uid'";
$result = sqlsrv_query($conn,$hapuslok);}

4.10 Uji Coba Alat dan Program

Adapun uji coba alat terdiri atas alat Scanner Loket, Laboratorium dan Reset,

serta Program Desktop Loket.

4.10.1 Uji Coba Scanner Loket dan Program Desktop Loket
Adapun untuk menggunakan program ini, pertama pengguna harus login
dahulu dengan mengisi Username dan Password lalu mengklik Login seperti

gambar dibawah ini.
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3 ADMIN LOGIN - O b4

Kementerian SISTEM INFORMASI
% Perindustrian BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
peruptmmmonsss - SURABAYA

ADMIN LOGIN
%F UEERLEIE - |admin |
\‘E'\ PASSWORD : [r====" | |
LOGIN It

Gambar 4.33 Tampilan Form Login

Selanjutnya, setelah login, maka tampil form utama sebagai formulir untuk
mengisi identitas sampel barang uji dan pelanggan, namun sebelum mengisi
formulir, pengguna perlu menghubungkan program dengan Alat Scanner Loket
dengan cara memilih Port dan mengklik Connect. Pada percobaan ini Port COM13

yang digunakan.



3 BARISTAND SURABAYA

o rliernenterign
. erindustrian

o | Tuesday .

SISTEM PEDATAAN BARANG MASUK
BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI
SURABAYA

Serial Connection

COM13|

June 25, 2019

Read ID

Clear

Copyright - Sistem Komputer 16

Gambar 4.34 Tampilan Form Utama

RFID pada alat Scanner Loket seperti gambar dibawah.

Gambar 4.35 Alat Scanner Loket
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Selanjutnya, setelah port terhubung, maka pengguna harus meletakkan Tag
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Setelah itu pengguna dapat mengisi Identitas Sampel Barang Uji pada

program, seperti gambar 4.35.

43 BARISTAND SURABAYA

&

Kementerian
Perindustrian

SURABAYA
Informasi Barang
Tanggal Masuk Monday . Jume 24,2019 =0
UID Chip [04FBCE120A3C80 |
Nama Barang [Sabun Mandi |
Kode Barang T00D3

Nama Perusshaan  : |Segar Alami Group

SISTEM PEDATAAN BARANG MASUK
BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI

Serial Connection

COM13 ~

Disconnect

Read ID

Clear

|
Nama Pengiim [Ttania |
Jenis Sample [sabun Cair |
Merk ‘Hmmmm |
Volume [150ml |
Bentuk [Cairan |
Parameter U [keasaman |
Biaya Uji [350000 |
Metode Ui [Cek Aroma |

Copyriht - Sistem Komputer 16

Save

Gambar 4.36 Tampilan Program Desktop Loket

Setelah mengisi identitas sampel barang uji dan pelanggan, maka mengklik

tombol save dan akan tampil pesan “Input Data Berhasil !”. Pesan tersebut

menyatakan bahwa data berhasil diinputkan pada database dan tag RFID.

Kementerian
Perindustrian

&3

SISTEM PEDATAAN BARANG MASUK
BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI

SURABAYA

Infomasi Barang Serial Connection
Tanggal Masuk Monday . e 24,2019 B
UID Chip [04FBCE120A3C80 | Discannedt
Nama Barang Sabun Mandi : "
Kode Barang L
Nama Peusshaan  : [Segw AamiGroup | InputData Berhasil! fomills
leris Sample [Sabun Car Co ]|
Volume [150m |
Bertuk [cairan |
Parameter Lij [Keasaman |
Biaya Uji 350000 ]
Metode Ui [Cek Aroma |

Copyright - Sistem Komputer 16

Gambar 4.37 Tampilan Program Desktop Data Berhasil Dimasukkan
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Adapun isi database pada tabel Master_Loket telah berhasil dimasukkan dan

hasilnya dapat dilihat seperti gambar dibawah ini.

uorop st o o+ [

uid tangoal_masuk  nama_barang  kode barang  nama_perusah.. nama_pengiim  jenis_sample  merk
b |(MFOCE120A3CED Monday, June 2. AirMineral T0007 Sejuk Sejahterah  Ilham Rizaldy  Cairan Sejuklah
(4FBCE120A3CA0 Monday, June 2., Sabun Mandi  TO003 Segar Alami Gr., - Titania Sabun Cair Hmmemm
s | NULL NULL NULL NULL NULL NULL NULL NULL

Gambar 4.38 Database Tabel Master_Loket

4.10.2 Uji Coba Scanner Laboratorium

Adapun komponen scanner laboratorium terdiri atas slider switch power
untuk mengaktifkan alat, lalu switch mode untuk pilihan alat sebagai penulis atau
pembaca tag RFID, tombol scan yang digunakan untuk memindai tag RFID dan
tombol send yang digunakan untuk mengirim data RFID ke database.

Pada percobaan ini komponen belum dikemas, bentuknya seperti gambar

dibawah ini.

2 Tombol Mode

N %
Tombol Send

Gambar 4.39 Gambar Rangkaian Scanner Laboratorium
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Adapun untuk melihat kode pada tag RFID, pengguna harus mengklik tombol
R/W dengan tombol mode tidak ditekan (mode Read). Hasil seperti pada gambar

dibawah ini.

Gambar 4.40 Hasil Kode Baca

Selanjutnya mengklik tombol send untuk mengirim data ke database, kiriman
pertama ini, menandakan bahwa tag RFID telah berada pada antrian. Hasil dapat

dilihat pada gambar database dibawah ini.

LAPTOP-UADEHSAT.Ro.o.Antrian_LFisika = 2 QRS Delag P :is Ly B (2ol i F e s
LN | | N A 4 A W |

uid kode_barang lokasi
4EVCF20A3C380 TO003 FISIKA I
04FBCE120A3CE0 PO0D5 FISIKA
b |NULL NULL

Gambar 4.41 Database Tabel Antrian_LFisika

Selanjutnya, mengklik tombol mode untuk mengubah mode menjadi Write
(Tulis), agar kode barang berubah status menjadi P, lalu mengklik tombol R/W dan
mengklik tombol send untuk mengirim data ke database, yang menandakan bahwa

tag RFID telah berada pada tahapan proses.
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Gambar 4.42 Kode Write pada Tag RFID

LAPTOP-UADBHSAT R...0.Antrian_L Fisika LAPTOP-UADS
uid kode_barang lokasi

| 04E7CF120A3C30 PODO3 FISIKA |

- NULL NULL

Gambar 4.43 Hasil Database Tabel Proses_LFisika

Selanjutnya, untuk menandakan bahwa barang uji telah selesai diuji, maka
pengguna harus kembali cek kode barang pada tag RFID seperti cara diatas dan
mengirimkan data tersebut pada database dengan tombol send. Adapun hasil

database seperti gambar dibawah ini.

LAPTOP-UADSHSAT.R...0 Selesai_LFisika = % || GG

uid kode_barang lokasi
QIE7CF120A3CE0  POOO3 FISIEA
= MNULL MNULL MNULL

Gambar 4.44 Hasil Database Selesai_LFisika



85

4.10.3 Uji Coba Scanner Reset

Adapun untuk melakukan reset pada tag RFID dan database pada tabel
Master_Loket, pengguna harus melakukan reset dengan menggunakan alat scanner
reset, dengan cara meletakkan tag RFID pada alat dan memastikan bahwa kode
barang yang ingin diatur ulang benar, selanjutnya menekan tombol reset untuk
mengatur ulang tag RFID agar kode barang terhapus dan mengirimkan perintah
hapus data pada database tabel Master_Loket sesuai dengan UID pada tag RFID.
Hal tersebut menandakan bahwa data telah diatur ulang agar tag RFID dapat

digunakan kembali.

LAPTOP-UADSHSAT. .dbo.Master Loket +# X

uid tanggal_masuk  nama_barang  kode_barang nama_perusah.. nama_penginm  jenis_sample merk
[4FOCE120A3C80 Monday, June 2. Air Mineral To007 Sejuk Sejahterah  Ilham Rizaldy ~ Cairan Sejuklah
b ‘NUJ‘.L NULL NULL NULL NULL NULL NULL NULL

Gambar 4.45 Mengecek Kode Barang TO003 Tidak Ada Pada Master_Loket

Gambar 4.46 Mengecek Tag RFID dengan Scanner Reset
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Gambar 4.47 Mengecek RFID Setelah Diatur Ulang

4.11 Hasil Alat

Gambar 4.48 Alat Scanner Loket Dengan Stiker Tag RFID



Gambar 4.49 Alat Scanner Laboratorium

Gambar 4.50 Alat Scanner Reset
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BAB V

PENUTUP

Pada bab lima ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari Rancang
Bangun Sistem Pelacak Barang Uji Laboratorium Berbasis RFID (Radio Frequency
Identification) Menggunakan Database SQL Server 2017 pada Balai Riset dan

Standardisasi Industri Surabaya.

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan pada pembuatan Sistem Pelacak Barang Uji Laboratorium

Berbasis RFID (Radio Frequency Identification) Menggunakan Database SQL

Server 2017 adalah sistem tersebut menggunakan tiga buah alat, yaitu alat scanner

loket, laboratorium dan reset, dimana secara urut terintegrasi dengan Loket dan

Jaringan Lokal untuk kebutuhan transmisi data dari setiap scanner kepada database

(sistem basis data). Sistem tersebut telah menjawab kebutuhan dan permasalahan

yang ada, yaitu sebagai berikut:

1. Sistem rekam jejak dari setiap tahapan sampel barang uji telah dibuat dan telah
terintegrasi dengan sistem basis data, sehingga dapat menunjang adminstrasi
dan proses bisnis dari setiap sampel barang uji yang masuk.

2. Sistem telah sepenuhnya terintegrasi dengan komputer, sehingga dapat

meminimalisir terjadinya kesalahan manusia.

88
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5.2 Saran

Adapun saran dari penulis adalah sistem dapat dikembangkan lebih baik lagi,
dari segi sistem basis data, Ul program dekstop, protokol transmisi data dan
keamanan jaringan saat transmisi data melalui jaringan nirkabel, serta rangkaian
elektronika yang dibuat, serta bug-bug lain pada program yang mungkin tidak

diketahui.
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